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ABSTAK 
Wiwi Apipih. Pengaruh Budaya Organisasi dan Human Relation 
(Hubungan Antar Manusia) Terhadap Lingkungan Kerja Pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes. Skripsi : Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
 Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh budaya 
organisasi terhadap lingkungan kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kab. Brebes. 2) untuk mengetahui pengaruh human relation (hubungan antar 
manusia) terhadap lingkungan kerja pada Dinas kependudukan dan Pencatatan 
Sipil. 3) untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan human relation 
(hubungan antar manusia) terhadap lingkungan kerja pada Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kab. Brebes. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai PNS pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Brebes yang berjumlah 36 pegawai. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh istilah lain dari sampel 
jenuh adalah sensus. Adapun teknik analisis data yang dipakai adalah analisis 
korelasi renk spearman, uji signifikansi korelasi rank spearman, analisis korelasi 
berganda, uji signifikasi korelasi berganda dan analisis koefisien determinasi. 
 Hasil penelitian adalah 1) terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya 
organisasi terhadap lingkungan kerja pada kantor Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kab.Brebes. 2) tidak ada pengaruh yang signifikan antara human 
relation (hubungan antar manusia) terhadap lingkungan kerja pada Kantor Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes. 3) terdapat pengaruh yang 
sangat kuat antara budaya organisasi dan human relation (hubungan antar 
manusia) secara bersama-sama terhadap lingkungan kerja pada Kantor Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Brebes. 
Kata kuncin : Budaya Organisasi, Huam Relation, Lingkungan Kerja. 
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ABSTRACT 
WiwiApipih. The Influence of Organizational Culture and Human 
Relations on the Work Environment in the Population and Civil Registry Office of 
Brebes Regency. Thesis: Faculty of Economics and Business, University of 
PancasaktiTegal 
The purpose of this study are 1) to determine the effect of organizational 
culture on the work environment at the Department of Population and Civil 
Registration DistrictBrebes. 2) to determine the effect of human relations on the 
work environment at the Department of Population and Civil Registration. 3) to 
determine the influence of organizational culture and human relations (relations 
between humans) on the work environment at the Department of Population and 
Civil Registration District. Brebes. 
The population in this study were civil servants in the Department of 
Population and Civil Registration District. Brebes totaling 36 employees. The 
sampling technique uses saturation sampling. Another term for saturated samples 
is the census. The data analysis technique used is Spearman rank correlation 
analysis, Spearman rank correlation significance test, multiple correlation 
analysis, multiple correlation significance test and coefficient of determination 
analysis. 
The results of the study are 1) there is a significant influence between 
organizational culture on the work environment at the office of the Population 
and Civil Registry Office of Kab. Brebes. 2) there is no significant effect between 
human relations on the work environment in the Office of Population and Civil 
Registration Office of Kab. Brebes. 3) there is a very strong influence between 
organizational culture and human relations together with the work environment at 
the Office of Population and Civil Registration District. Brebes. 
Keywords: Organizational Culture, Human Relations, Work Environment. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan unsur yang strategis dalam menentukan 
maju tidaknya suatu organisasi. Perkembangan sumber daya manusia yang 
terencana dan berkelanjutan merupakan kebutuhan mutlak organisasi. Sebuah 
organisasi memerlukan manusia sebagai sumber  daya yang berkualitas akan 
terus memajukan organisasi sebagai suatu wadah peningkatan kinerja 
pegawai. Maka untuk mewujudkan tujuan organisasi termasuk organisasi 
pemerintahan, setiap pegawai dituntut untuk bekerja secara maksimal 
sehingga dapat memuaskan para pelanggan (masyarakat). Hal tersebut karena 
memang esensi kehadiran sebuah organiasi pemerintahan dalam rangka 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes merupakan 
sebuah elemen pemerintah yang mengatur segala sesuatu tentang pendaftaran 
penduduk dan pecatatan sipil. Disdukcapil mengeluarkan beberapa dokumen 
yang menunjang tentang kependudukan masyarakat di suatu wilayah. 
Dokumen-dokumen yang dikeuarkan oleh Disdukcapil diantaanya adalah 
Kartu Tanda Peduduk (KTP) elektronik, Kartu Keluarga (KK), Akta 
Kelahiran, Akta Kematian dan sebagainya. Dokumen-dokumen tersebut 
sangat penting untuk dimilki oleh masyarakat sebagai bukti Kependudukan di 
suatu wilayah. Pengurusan dokumen-dokumen tersebut juga sangat penting 
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untuk pemerintah setempat agar mengetahui kondisi dan jumlah penduduk di 
wilayah kerja pemerintah tersebut. 
Dalam Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes, 
terdapat masalah dalam lingkungan kerja, yaitu dalam penempatan tata ruang 
pegawai, dalam hal ini pegawai sering mengeluh karena penempatan ruangan 
itu tidak sesuai dengan yang diharapkan para pegawai.  lingkungan kerja 
merupakan segala sesuatu yang berada disekitar pegawai yang dapat 
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Likungan pekerjaan merupakan suatu 
prasarana kerja yang ada disekitar pegawai yang sedang melaksanakan 
pekerjaan meliputi tepat kerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan termasuk 
juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada ditempat tersebut. 
Dalam hal ini lingkungan kerja dipengaruhi oleh budaya organisasi. 
Budaya organisasi adalah sosial yang mengikat anggota dari organisasi. 
Budaya organisasi sebagai suatu kesepakatan bersama para anggota dalam 
organisasi, sehingga mempermudah lainnya kesepakatan yang lebih luas 
untuk kepentingan perorangan. Keutamaan budaya organisasi merupakan 
pengendalian dan arah dalam membentuk sikap dan perilaku manusia yang 
melibatkan diri dalam surat kegiatan organisasi. Secara individu maupun 
kelompok pegawai tidak akan terlepas dengan budaya orgnisasi. Semakin 
baik budaya yang berlaku didalam suatu instansi. 
Selain budaya organisasi lingkungan yang juga dipengaruhi oleh Human 
Relation (Hubungan antar Manusia), komunikasi adalah salah satu yang 
berpengaruh terhadap lingkungan kerja. Komunikasi berhubungan erat 
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dengan Human Relation. Human Relation sebagai hubungan manusia, bukan 
hubungan manusiawi hanya saja (human relation) disini sifat hubungan tidak 
seperti orang berkomunikasi biasa, bukan hanya merupakan penyampaian 
suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain, tapi hubungan antar orang-
orang yang berkomunikasi itu mengandung unsur-unsur kejiwaan yang 
mendalam. 
Sarana dan pra sarana yang baik juga salah satu yang mempengaruhi 
kinerja pegawai. Saran pra sarana berhubungan dengan lingkungan kerja. 
lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang 
mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja 
organisasi atau perusahaan. Semakin baik lingkungan kerja akan 
mengakibatkan pencapaian kinerja organisasi secara maksimal. Kondisi 
lingkungan kerja yang baik, nyaman dan menyenangkan akan membuat 
pegawai merasa betah diruang kerjanya, lebih bersemangat dalam 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Menciptakan lingkungan kerja yang 
nyaman dan kondusif agar pegawai dapat bekerja optimal sehingga dapat 
mendukung pencapaian tujuan organisasi 
B. Rumusan masalah 
1. Apakah ada pengaruh Budaya Organisasi terhadap Lingkungan Kerja 
pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Brebes? 
2. Apakah ada pengaruh Human Relation terhadap Lingkungan Kerja pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Brebes? 
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3. Apakah ada pengaruh Budaya Organisasi dan Human Relation 
(hubungan antar manusia) secara bersama-sama terhadap Lingkungan 
Kerja 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap lingkungan kerja 
pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Brebes. 
2. Untuk mengetahui pengaruh human relation (hubungan antar manusia) 
terhadap lingkungan kerja pada pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kab.Brebes. 
3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan Human relation 
(hubungan antar manusia) secara bersama-sama terhadap lingkungan 
kerja. 
D. Manfaat penelitian 
a. Bersifat secara teoristis : 
Penulis ini diharapkan dapat menjadi refrensi untuk penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan budaya organisasi, human relation 
(hubungan antar amnusia) dan lingkungan kerja. Selain itu dapat 
memberikan konstribusi bagi pengembangan teori ilmu manajemen pada 
konsentrasi sumber daya manusia. 
b. Manfaat secara praktis 
1. Bagi penulis 
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Penulis ini digunakan untuk memenuhi tugas akhir skripsi sebagai 
persyaratan memperoleh Gelar Sarjana pada Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal. Penelitian ini bisa 
dapat memberikan tambahan ilmu dan pengetahuan khususnya bagi 
budaya organisasi, human relation (hubungan antar manusia)  dan 
lingkungan kerja. 
2. Bagi perusahaan 
Penulisan ini diharapkan bisa digunakan perusahaan sebagai 
masukan dan menambah informasi tentang budaya organisasi, 
human relation (hubungan antar manusia) dan lingkungan kerja. 
3. Bagi pegawai 
Penelitian ini diharapkan bisa menambah tambahan informasi 
untuk pegawai dalam bekerja agar dapat meningkatkan kinerja 
sehingga human relation (hubungan antar manusia) merasa nyaman 
dalam lingkungan kerja dan memiliki komitmen yang tinggi pada 
perusahaan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
Landasan Teori memiliki fungsi dan tujuan yang berbeda-beda dalam 
tiga bentuk penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, teori berperan sebagai 
penjelasan awal tentang hubungan antar variabel yang diuji oleh peneliti. 
Penelitian kualitatif, teori berperan sebagai perspektif bagi penelitian dan 
terkadang justru dihasilkan selama penelitian berlangsung. Adapun dalam 
penelitian metode campuran teori bisa digunakan untuk beragam tujuan, 
tergantung pada fleksibilitas penggunaan baik dalam penelitian kualitatif 
maupun kuantitatif. Beberapa baik dalam penelitian kuantitatif yang dapat 
dijelaskan yakni kinerja, kepemimpinan transformasional dan iklim 
organisasi. 
1. Lingkungan Kerja 
 Menurut Terry (2006:23) lingkungan kerja dapat diartikan sebagai 
kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi, baik secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap kinerja organisasi ataupun perusahaan. Pengertian 
lain tentang lingkungan kerja diungkapkan oleh Budiono (2004:51) bahwa 
lingkunga kerja merajuk pada lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan 
yang berada didalam maupun diluar organisasi tersebut dan secara 
potesional mempengarui kinerja organisasi itu. 
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 Menurut Sadarmatanti (2009:130) menyebutkan bahwa lingkungan 
kerja internal adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan kerja dimana seseorang bekerja, metode kerjannya serta 
pengaturan kerja baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. 
 Menurut Agus Ahyari (2006:150) lingkungan kerja merupakan 
dimana para pekerja tersebut bekerja. 
 Menurut Saydam (2000:226) mendefinisikan Lingkungan Kerja 
sebagai “keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada dikaryawan yang 
sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu 
sendiri” walaupun lingkungan kerja merupakan faktor penting serta dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan, tetapi saat ini masih banyak perusahaan 
yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan kerja sekitar perusahaan.  
 Menurut Lewa dan Subono (2005:235) bahwa lingkungan kerja 
didisain sedemikian rupa agar tercipta hubungan kerja yang mengikat 
pekerja dengan lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang menyenangkan 
dapat membuat para pekerja merasa betah menyelesaikan pekerjaannya 
serta mampu mencapai suatu hasil yang optimal. 
 Menurut Sadarmayanti (2009:210) adalah keseluruhan alat praktis dan 
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, 
metode kerja, serta pengaturan kerja baik sebagai perseorangan maupun 
kelompok. 
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a) Aspek Lingkungan Kerja  
Lingkungan kerja dapat sibagi menjadi beberapa bagian atau bisa disebut 
juga aspek pembentuk lingkungan kerja, bagian-bagian biasa diurutkan 
sebagai berikut (Afandi 2016:55) : 
1. Pelayanan Kerja 
Pelayanan karyawan merupakan aspek terpenting yang harus 
dilakukan oleh setiap perusahaan terhadap tenaga kerja. Pelayanan 
yan baik dari perusahaan akan membuat karyawan lebih bergairah 
dalam bekerja, mempunyai rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan 
pekerjaan, serta dapat terus menjaga nama baik perusahaan melalui 
peroduktivitas kerja dan tingkah laku. 
2. Kondisi Kerja 
Kondisi kerja karyawan sebaiknya diusahakan oleh 
manajemenperusahaan sebaik mungkin agar timbul rasa aman dalam 
bekerja untuk karyawannya, kondisi kerja ini meliputi penerangan 
yang cukup, suhu udara yang tepat, kebisingan yang dapat 
dikendalikan, pengaruh warna, ruang gerak yang diperlukan dan 
keamanan kerja karyawan. 
3. Hubungan Karyawan 
Hubungan karyawan akan sangat menentukan dalam menghasilkan 
produktivitas kerja.  
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a. Dimensi Lingkungan Kerja 
Menurut Sadarmayanti (2010:43) jenis lingkungan kerja dibagi menjadi 2 
yaitu :  
1. Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 
terdapat disekitar lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi 
karyawan baik secara langsng maupun tidak langsung.  
2. Lingkungan Kerja Non Fisik 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 
berkaitan dengan hubungan kerja, ataupun hubungan dengan 
bawahan. 
b. Indikator Lingkungan Kerja  
Sedarmayanti (2010:32) menguraikan tujuan indikator lingkungan kerja. 
Berikut akan dijelaskan mengenai indikator-indikator tersebut : 
a) Lingkungan Kerja Fisik 
1. Penerangan 
Penerangan dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan listrik 
saja, tetapi juga penerangan sinar matahari.Dalam melaksanakan 
tugas karyawan membutuhkan penerangan yang cukup, apabila 
pekerjaan yang di lakukan tersebut menuntut ketelitian. 
2. Kebersihan Lingkungan 
Kebersihan lingkungan kerja secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi seseorang dalam bekerja karena apabila lingkungan 
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kerjanya bersih maka karyawan akan merasa nyaman dalam 
melakukan pekerjaannya. 
3. Tata Ruang 
Tata ruang adalah penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang 
dan tentang penggunaan secara terperinci dari ruang ini untuk 
menyiapkan suatu susunan yang praktis dari faktor-faktor fisik yang 
di anggap perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya 
yang layak. 
4. Fasilitas Kerja 
Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang di gunakan, di pakai, di 
tempati dan di nikmati oleh karyawan, baik dalam hubungan 
langsung dengan pekerjaan maupun kelancaran pekerjaan sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas atau prestasi kerja, seperti jaminan 
keselamatan kerja, jaminan kesehatan, jaminan kematian dan 
fasilitas sosial seperti musholla, kendaraan bermotor dan lain-lain. 
5. Teknologi 
Teknologi adalah alat kerja operasional yaitu semua benda atau 
barang yang berfungsi sebagai alat yang langsung di gunakan dalam 
produksi seperti komputer, mesin pengganda, mesin hitung, dan lain-
lain. 
b) Lingkungan Kerja Non Fisik 
a. Hubungan Kerja  
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Hubungan kerja merupakan semua keadaan yang terjadi, baik 
hubungan kerja dengan atasan maupun hubungan sesame rekan 
kerja, maupun hubungan dengan bawahan. 
b. Suasana Kerja 
Suasana kerja merupakan kondisi kerja yang kondusif seperti 
suasana yang nyaman atau tidak. 
2. Budaya Organisasi 
Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak akan terlepas dari 
lingkungannya. Kepribadian seseorang sering akan dibentuk pula oleh 
lingkungannya dan agar kepribadian tersebut mengarah kepada sikap dan 
perilaku yang positif tentunya harus didukung oleh suatu norma yang 
diakui tentang kebenaranya dan dipatuhi sebagai pedoman dalam tindakan. 
Pada dasarnya manusia atau seseorang yang berada dalam kehidupan 
organisasi berusaha untuk menentukan dan membentuk sesuatu yang dapat 
mengakomodasi kepentingan semua pihak, agar dalam menjalankan 
aktivitasnya tidak berbenturan dengan berbagai sikap dan perilaku dari 
masing-masing individu. Sesuatu yang dimaksud tidak lain adalah budaya 
dimana individu berada, seperti nilai, keyakinan, anggapan, harapan dan 
sebagainya. 
 Robbins dan Judge (2008:63) mengartikan budaya organisasi 
sebagai sebuah sistem makna bersama yang dianut oleh para anggota yang 
membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya. Menurut 
Robbins dan Judge (2008:41) Budaya organisasi mewakili sebuah presepsi 
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yang sama dari para anggota organisasi. Oleh karena itu diharapkan bahwa 
individu-individu yang memiliki latar belakang yang berbeda atau berada 
pada tingkatan yang tidak sama dalam organisasi dapat memahami budaya 
organisasi dengan pengertian yang serupa. 
 Menurut Stoner (Waridin dan Masrukhin 2006:23) merupakan 
gabungan kompleks dari asumsi, tingkah laku, cerita, mitos, metafora, dan 
berbagai ide lain yang menjadi satu untuk menentukan apa arti menjadi 
anggota masyarakat tertentu. Budaya atau corporate culture sering 
diartikan sebagai nilai-nilai, simbol-simbol yang mengerti dan dipatuhi 
bersama, yang memiliki satu organisasi sehingga anggota organisasi 
merasa satu keluarga  dan menciptakan suatu kondisi anggota organisasi 
tersebut merasa berbeda dengan organisasi lain. 
 Menurut Mas’ud (2004:47) Budaya Organisasional adalah sistem 
makna, nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut bersama dalam suatu 
organisasi yang menjadi rujukan untuk bertindak dan membedakan 
organisasi satu dengan organisasi lain. 
 Schien (2004:21) mendefinisikan budaya sebagai pola asumsi 
dasar dipelajari bersama kelompok seperti memecahkan masalah atas 
integrasi dasar dipelajari bersama oleh kelompok seperti memecahkan 
masalah atas integrasi internal dan adaptasi eksternal.  
 Robins (2006:92) menyatakan bahwa budaya organisasi 
merupakan suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota 
organisasi yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain. 
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Budaya organisasi adalah suatu sistem nilai yang diperoleh dan 
dikembangkan oleh organisasi dan pola kebiasaan dan falsafah dasar 
pendirinya, yang terbentuk menjadi aturan yang digunakan sebagai 
pedoman dalam berfikir dan bertindak dalam mencapai tujuan organisasi. 
Budaya yang tumbuh menjadi kuat, mampu memacu organisasi kearah 
perkembangan yang lebih baik. 
a. Karakteristik Budaya organisasi 
Budaya organisasi menunjukkan suatu karakteristik tertentu, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Karakteristik individual : merupakan tingkat tanggung jawab, 
kebebasan dan kemerdekaan yang dimiliki individu untuk 
mengemukakan pendapatnya. 
2. Toleran terhadap resiko : menunjukan suatu tingkatan dimana pekerja 
didorong berani mengambil resiko, menjadi agresif dan inovatif. 
Menentukan arah : merupakan kemampuan organisasi menciptakan 
tujuan yang jelas dan menentukan harapan kinerja. 
3. Integrasi : merupakan tingkat dimana unite dalam organisasi didorong 
untuk beroprasi dengan cara terkoordinasi. 
4. Dukungan manajemen : tingkatan dimana manajer mengusahakan 
komunikasi yang jelas, bantuan dan dukungan kepada bawahan. 
5. Control : merupupakan sejumlah aturan dan pengawasan langsung 
yang dipergunakan untuk melihat dan mengawasi perilaku pekerja. 
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6. Identitas : merupakan tingkatan dimana anggota mengidentifikasi 
bersama organisasi secara keseluruhan dari pada dengan kelompok 
kerja atau bidang keahlian professional tertentu. 
7. System penghargaan : merupakan suatu tingkatan dimana alokasi 
pengarahan, kenaikan gaji atau promosi didasarkan pada kriteria 
kinerja pekerja, dan bukan pada senioritas  
8. Toleran terhadap konflik : merupakan suatu keadaan dimana pekerja 
didorong untuk meyampaikan atau menerima konflik dan kritik secara 
terbuka 
9. Pola komunikasi : merupakan suatu keadaan dimana komunikasi 
organisasional dibatasi pada kewenangan hierarki formal 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya organisasi 
Menurut Tosi, Rizzo, Carrol seperti yang dikutip oleh Munandar 
(2001-264), budaya organisasi dipengaruhi oleh beberapa factor, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Pengaruh umum dari luar yang luas yang mencakup factor-faktor 
yang tidak dapat dikendalikan atau atau hanya sedikit dapat 
dikendalikan organisasi. Faktor ini jauh lebih sulit dikendalikan 
dibandingkan factor internal. Misalnya saja nilai tukar dolar yang 
sangat tinggi atau sangat rendah, harga bahan baku yang sangat 
tinggi, untunan upah minimal regional yang melambang tinggi, tarif 
harga listik naik, harga bahan bakar naik, suku cadang naik, 
permintaan barang menurun, dan sebagainya. 
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2. Pengaruh dari nilai-nilai yang ada di masyarakat. Keyakinan-
keyakinan dan nilai-nilai yang dominan dari masyarakat luas. 
Misalnya kesopansantunan dan kebersihan. Situasi eksternal yang 
berkaitan dengan nilai-nilai jauh lebih mudah diadaptasi dan hal ini 
relatife tidak menggoyangkan budaya organisasi yang dibangun. 
3. Faktor-faktor yang spesifik dari organisasi. Organisasi selalu 
berinteraksi dari lingkungannya. Dalam mengatasi baik masalah 
eksternal maupun internal organisasi akan mendapatkan 
penyelesaian-penyelesaian yang baik. 
c. Fungsi Budaya Oraganisasi 
Dengan memodifikasi pendapat Robbins (2001:41), fungsi 
organisasi sebagai berikut : 
1. Budaya menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi 
yang spesifik, suatu organisasi dapat dibedakan antara yang satu 
dengan yang lainnya. 
2. Budaya membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota 
organisasi, karena organisasi akan mendarah daging pada setiap 
anggota organisasi. 
3. Budaya mempermudah timbulnya komitmen anggota pada organisasi. 
Dengan budaya organisasi yang baik dan terinternalisasi pada seluruh 
mindset anggota organisasi, maka budaya organisasi tersebut akan 
membentuk komitmen organisasi tersebut. 
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4. Budaya merupakan perekat social yang membantu mempersatukan 
anggota organisasi yang satu dengan lainnya, serta memberikan 
standar-standar yang tepat dilakukan oleh karyawan sehingga tidak 
terjadi penyalah gunaan wewenang. 
5. Budaya organisasi akan memandu dan membentuk sikap serta 
perilaku karyawan, baik dalam berinteraksi di internal maupun 
eksternal organisasi. 
d. Dimensi-dimensi Budaya Organisasi 
Dimensi budaya organisasi Menurut Robbins dalam Tika (2006:10) 
terdapat beberapa karakterstik yang apabila dicampur dan dicocokkan 
maka akan menjadi budaya internal diantaranya adalah : 
a. Inisiatif individual yang dimaksud insiatif individual adalah tingkat 
tanggung jawab, kebebasan atau independensi yang dipunyai setiap 
individual. Inisiatif individu tersebut perlu dihargai oleh kelompok 
atau pimpinan suatu organisasi sepanjang menyangut ide untuk 
memajukandan daya organisasi. 
b. Pengarahan, pengaruh yang dimaksud sejauh mana suatu organisasi 
dapat menciptakan dengan jelas sasaran dan harapan yang diinginkan. 
Sasaran dan hrapan tersebut jelas tercantum visi, misi, dan tujuan 
organisasi. Kondisi ini dapat berpengaruh terhadap kinerja orgaisasi. 
c. Integrasi,integrasi dimaksudkan sejah mana suatu organisasi dapat 
mendrong unit-unit organisasi untuk bekerja dengan cara yang 
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terkoordinasi. Kekompakan unit-unit organisasi dalam bekerja dapat 
mendorong kualitas dan kuantitas pekerjaanyang dihasilkan. 
d. Dukungan Manajemen, dukungan manajemen dimaksudkan sejauh 
man para manajer dapat memebrikan komunikasi atau arahan, bantuan, 
serta dukungan yang jelas. Perhatian manajemen terhadap pegawai 
sangat membatu kelancaran kinerja suatu organisasi.  
e. Identitas yang dimaksudkan sejauh mana para pegawai dalam suatu 
organisasi dapat mengidentifikasikan dirinya sebagai satu kesatuan dan 
buka sebaga kelompok kerja tertentu. Identitas diri sangat meantu 
manajemen dalam menpai tujuan dan sasaran organisasi.  
f. Sistem Imbalan, Sistem Imbalan dimaksudkan sejauh mana alokasi 
imbalan seperti kenaikan gaji, promosi, dan sebagainya didaasarkan 
atas prestasi kerja pegawai, bkan senioritas atau pilih kasih. 
3. Human Relation (Hubungan Antar Manusia) 
Secara singkat human relation adalah suatu proses interaksi yang 
terjadi antara seseorang dengan orang lain untuk mendapatkan adanya 
saling pengertian, kesadaran dan kepuasa psikologis. Uchjana (1981:14-
15) dikutip oleh Hasan (2010:52)memberikan ulasan tentang human 
relation mencakup interaksi antara seseorang dengan orang lain dalam 
segala bidang kehidupan untuk memperoleh kepuasan hati, sementara 
human relation dalam arti sempit mencakup interaksi seseorang dengan 
orang lain dalam hubungan kerja dan dalam organisasi.  
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Keith Davis dalam bukunya Human Relation at Work, dikutip oleh 
hasan (2010:52) menyatakan : ditinjau dari sudut pimpinan yang 
bertanggung jawab untuk memimpin kelompok, human relation adalah 
interaksi dari orang-orang ke dalam suasana kerja dengan motivasi, 
mereka akan bekerja sama secara produktif, koopratif dengan kepuasan 
baik mengenai segi ekonomi maupun psikologinya dan sosialnya. Bila 
tujuan ini sudah tercapai maka akan timbullah apa yang disebut 
“Successful group effort” (usaha kelompok yang berhasil)  
 Dalam Human Relations, motivasi orang-orang yang muncul 
karena adanya keinginan atau kebutuhan, merupakan key activity human 
relation (kunci segala kegiatan).kebutuhan mereka pada dasarnya meliputi 
kebutuhan ekonomi, psikologis dan social. Sehubungan dengan itu Devis 
mengemukakan bahwa human relation yang efektif adalah usaha untuk 
memenuhi kebutuhan orang tersebut, memberikan kepuasan pada mereka 
dengan batas-batas kemampuan badan itu. 
Human Relation merupakan hubungan yang harmonis, tercipta atas 
kesadaran dan kesediaan melebur keinginan individu demi terpadunya 
kepentingan bersama. Oleh sebab itu melalui human relation yang baik 
antara seluruh pihak yang berkepentingan didalam perusahaan tentu akan 
mendorong pekerjaan yang menjadi tanggung jawab pribadi ataupun 
bersama akan sesuai dengan baik, sehingga dapat mendorong 
meningkatnya kepuasan kerja yang dirasakan individu yang bekerja 
didalam sebuah organisasi. 
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Menurut Onong, (2001:138), Human relation sebagai hubungan 
manusia bukan hubungan manusiawi hanya saja human relation disini sifat 
hubungan tidak seperti orang berkomunikasi biasa, bukan hanya 
merupakan penyimpanan suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain, 
tetapi hubungan antara orang-orang yang berkomunikasi itu mengandung 
unsure-unsur kejiwaan yang sangat mendalam. 
a. Fungsi Human Relation 
 Menurut Djaja (Dalam Yuningsih 2011:13), yaitu : 
1. Mencegah salah pengertian antara pimpinan dan bawahan. 
2. Mengembangkan kerja sama antara pemimpin dan bawahan. 
3. Dapat membentuk suatu teamwork yang efektif. 
4. Mengerahkan individu dalam kelompok pada suatu tujuan. 
b. Pendekatan Komunikasi Organisasi 
 Untuk melihat komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi dapat 
digunakan tiga pendekatan makro, mikro dan individu. Masing-masing dari 
pendekatan ini akan dijelaskan berikut ini. 
1. Pendekatan makro 
 Dalam pendekatan makro organisasi dipandang sebagai sutu stuktur 
global yang berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam beinteraksi ini 
organisasi melakukan aktivitas tertentu seperti memproses informasi 
dari lingkungan, mengadakan identifikasi, melakukan intergrasi dan 
menentukan tujuan organisasi. 
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a. Memproses informasi dan lingkungan 
agar organisasi tetep hidup perlu memproses informasi dari 
lingkungannya. Memproses informasi dalam hal ini maksudnya adalah 
menyelesaikan apa yang terjadi pada lingkungan dengan jalan 
mentransfer informasi yang relavan dengan keadaan dalam organisasi, 
kemudian merumuskan suatu respon yang tepat terhadap input 
informasi tersebut. Informasi ini kemudian digunakan untuk melakukan 
identifikasi atau penentuan tujuan organisasi. 
b. Identifikasi 
Suatu organisasi menggunakan informasi yang telah diproses dari 
lingkungan untuk mencapai beberapa macam negosiasi, setuju dengan 
relasi-relasi yang potensial dari langganannya, proses penyersuaian diri 
dinakamakn dengan identifikasi.  
c. Integrasi dengan organisasi lain 
Tidak ada organisasi bergerak dalam keadaan teriolasi. Setiap 
organisasi dipengaruhi oleh aktivitas oleh organisasi lain dalam 
lingkungannya. Organisasi mesti memonitor aktivitas ini, menentukan 
apa pengaruh aktivitas-aktivitas itu kepadanya. Jika saingan 
organisasinya menghasilkan dengan cara yang sama tetapi dengan 
kualitas yang lebih baik. 
d. Penentuan tujuan 
Dari semua kegiatan organiasi secara makro yang memerlukan 
komunikasi yang sangat penting adalah menentukan tujuan organiasi. 
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Organisasi sebenarnya tidak menentukan tujuannya sebelum 
memperoleh informasi mengenai lingkungan memprosesnya. 
Melakukan identifikasi dengan langganan yang potensial dan 
melakukan integrasi yang cukup dengan organisasi lain untuk 
memperjelas tujuannya.  
2. Pendekatan Mikro 
 Pendekatan ini terutama memfokuskan kepada komunikasi dalam unit 
dan subunit pada suatu organisasi. Komunikasi yang diperlukan pada 
tingkat ini adalah komunikasi antar angora kelompok, komunikasi untuk 
melibatkan anggota kelompok dalam tugas kelompok, komunikasi untuk 
menjaga iklim organisasi, komunikasi dalam mensupervisi dan 
pengarahan pekerjaan dan komunikasi untuk mengetahui rasa kepuasan 
kerja dalam organisasi. 
 Di dalam organisasi, biasanya terdapat bermacam-macam kelompok 
social. Masing-masing kelompok ini mempunyai tujuannya masing-
masing-masing kelompok ini mempunyai tujuannya masing-masing. 
Agar masing-masing kelompok ini dapat menyokong pencapaian tujuan 
organisasi dan penjelasan kaitannya dengan tujuan masing-masing 
kelompok merasakan bahwa tujuan organisai adalah tujuan mereka 
bersama. 
a. Orientasi dalam latihan 
Kadang-kadang organisasi perlu memberikan orientasi dalam latihan 
untuk melatih orang-orang dalam suatu organisasi agar dapat 
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melakukan suatu pekerjaan tertentu. Untuk melakukan aktivitas 
latihan ini memerlukan komunikasi. 
b. Keterlibatan anggota 
Dalam organisasi dapat diperlukan keterlibatan anggota dalam 
unitnya masing-masing untuk menjaga kelancaran tugas organisasi. 
Sebab bila suatu unie kerja organisasi macet akan mempengaruhi 
kepada keseluruhan tugas-tugas organisasi. Untuk mengajak atau 
mendorong anggota unit organisasi mau bekerja adalah dengan 
menggunakan komunikasi dan itu adalah merupakan tugas dari 
pimpinan perlu menyuruh anggota dengan lemah lembut dan secara 
halus dan kadang-kadang juga diperlukan cara yang agak keras 
tergantung pada tipe pribadi anggotanya.  
c. Penentuan iklim organisasi 
Iklim organisasi ditentukan oleh macam-macam factor diantaranya 
tingkah laku pimpinan, tingkah laku temen sekerja, dan tingkah laku 
dari organisasi. Tetapi pada umumnya iklim organisasi ditentukan 
oleh tingkah laku komunikasi dari pimpinan kepada kelompoknya. 
d. Supervise dan pengarahan 
Tugas-tugas dalam organisasi perlu diawasi dikontrol serta 
diarahkan sesuai dengan criteria yang telah ditentukan. Tugas ini 
dilakukan oleh beberapa orang pimpinan organisasi terhadap orang-
orang dibawah hirarki. 
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e. Kepuasan kerja 
Bila orang tidak merasa senang dengan situasi kerja biasanya mereka 
mengatakan bahwa tidak puas dengan pekerjaan. Ada dua hal yang 
mungkin mengakibatkan orang tidak puas dengan pekerjaan ini. Hal 
yang pertama, apabila orang tersebut tidak mendapatkan informasi 
yang dibutuhkannya untuk melakukan pekerjaannya. Yang kedua, 
apabila hubungan sesame teman sekerja kurang baik. Atau dengan 
kata-kata lain ketidak puasan kerja ini berhubungan dengan masalah 
komunikasi. 
3. Pendekatan Individu 
 Pendekatan individu berusaha pada tingkah laku komunikasi 
individual dalam organisasi. Semua tugas-tugas yang telah diuraikan 
pada kedua pendekatan yang terdahulu akhirnya diselesaikan oleh 
komunikasi individual satu sama lainya. Komunikasi individual ini ada 
beberapa bentuknya yaitu : 
a. Berbicara kepada kelompok kerja 
Kerja kelompok adalah pusat efektifnya kerja organisasi. Oleh 
karena itu seseorang harus mempunyai ketrampilan berkomunikasi 
dengan orang lain untuk mendapatkan dan memberikan informasi 
yang diperlukan dalam melakukan tugas kelompok. Berbicara 
terhadap kelompok kerja ini dapat dilakukan oleh seorang anggota 
kelompok, seorang supervisor atau anggota kelompok lainnya. 
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b. Menghadiri dan berinteraksi dalam rapat-rapat 
Rapat adalah suatu cara kehidupan organisasi yang umum. Oleh 
karena itu seorang anggota organisasi harus terampil dan interaksi 
rapat-rapat yang mencakup ketrampilan memberikan informasi bila 
diperlukan atau untuk membujuk anggota lain untuk menerima 
usulan dan menarahkan rapat bila diperlukan. 
c. Menulis 
Organisasi banyak memerlukan materi cetak dan tulis. Materi ini 
diantaranya didistribusikan dalam organisasi untuk luar organisasi. 
Tiap lembaran dari materi tersebut dilakukan oleh anggota organisasi 
yang khusus bertugas untuk itu yang bisa kita sebut sebagai pegawai 
tata usaha. 
d. Berdebat untuk suatu usulan 
Didalam organisasi keputusan penting dibuat dalam rapat-rapat kecil 
dimana orang saling berdebat satu sama lain sebelum memilih satu 
tindakan tertentu. Orang dalam organisasi harus membuat suatu 
usulan atau program baru mengenai usulan atau program baru 
mengenai aktivitas yang akan dilakukan. Agar usulan ini berhasil 
atau dapat diterima orang perlu ketrampilan berkomunikasi untuk 
meyakinkan dan membujuk orang lain untuk menerima usulan atau 
programnya.  
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c. Dimensi-dimensi Human Relation 
 Untuk mengukur Human Relation maka digunakan dimensi yang 
diadaptasi dari Istijanto (2010:92) yaitu : 
a. Hubungan dengan rekan kerja, merupakan kondisi ikatan yang terjalin 
antara sesame karyawan dan anggota organisasi. 
b. Hubungan dengan atasan, merupakan kondisi ikatan yang terjalin antara 
junior dengan senior. 
c. Hubungan klien, adalah ikatan kerja yang terbentuk antara karyawan 
didalam dengan perusahaan klien. 
d. Hubungan dengan masyarakat adalah ikatan kerja sama yang terbentuk 
dengan masyarakat yang berada disekitar lingkungan. 
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Kerja 
Persamaan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
sama-sama 
menggunak
an variabel 
Human 
Relation 
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Dinas Bina 
Marga 
Provinsi 
Lampung 
terhadap 
disiplin kerja 
pegawai 
sebagai 
variabel 
Independen, 
menggunak
an metode 
Analisis 
Linier 
Berganda 
2 Mariana 
Lusiana 
Inuh (2016) 
Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja dan 
Budaya 
Organisasi 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
(Studi Kasus 
Pada 
Karyawan 
Bandara 
TambolakaS
umba Barat 
Daya) 
Hasil dari 
penelitian 
Variabel 
Lingkungan 
Kerja dan 
Budaya 
Organisasi 
berpengaruh 
positif dan 
segnifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 
Variabel 
Dependent 
(terikat) 
menggunak
an variabel 
Lingkungan 
Kerja. 
Variabel 
Independen 
(bebas) 
menggunak
an Human 
Relation 
(hubungan 
antar 
manusia) 
Persamaan 
dalam 
penelitian 
ini sama-
sama 
Budaya 
organisasi 
sebagai 
Variabel 
Independen 
dan metode 
pengumpula
n data 
menggunak
an Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
3 Mariana 
Lusiana 
Inuh (2016) 
Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja dan 
Budaya 
Hasil dari 
penelitian 
Variabel 
Lingkungan 
Variabel 
Dependent 
(terikat) 
menggunak
Persamaan 
dalam 
penelitian 
ini sama-
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Organisasi 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
(Studi Kasus 
Pada 
Karyawan 
Bandara 
TambolakaS
umba Barat 
Daya) 
Kerja dan 
Budaya 
Organisasi 
berpengaruh 
positif dan 
segnifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 
an variabel 
Lingkungan 
Kerja. 
Variabel 
Independen 
(bebas) 
menggunak
an Human 
Relation 
(hubungan 
antar 
manusia) 
sama 
Budaya 
organisasi 
sebagai 
Variabel 
Independen 
dan metode 
pengumpula
n data 
menggunak
an Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
4 Widdi Ega 
Rukmana 
(2010) 
Analisis 
Pengaruh 
Human 
Relation 
(hubungan 
antar 
manusia) dan 
Kondisi Fisik 
Lingkungan 
Kerja 
Terhadap 
Etos Kerja 
Dan Kinerja 
Karyawan 
Dedy Jaya 
Plaza Tegal. 
Hasil dari 
penelitian Etos 
Kerja memiliki 
pengaruh yang 
kuat terhadap 
Kinerja hal ini 
mengindikasik
an pengaruh 
secara 
langsung dari 
Etos Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Variabel 
Dependen 
(terikat) 
menggunak
an variabel 
Lingkungan 
Kerja. 
Variabel 
Independen 
(bebas) 
menggunak
an variabel 
Budaya 
Organisasi. 
Persamaan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
sama-sama 
menggunak
an variabel 
Human 
Rlation 
sebagai 
variabel 
Independen 
dan metode 
pengumpula
n data 
menggunak
an Metode 
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Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
 Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka 
dapat disusun kerangka pemikiran dalam penelitian ini, menunjukan kerangka 
pemikiran untuk hubungan antara variabel independen,  dalam kali ini adalah 
budaya organisasi (X1) dan human relation (hubungan antar manusia) (X2) 
terdapat variable dependen yaitu lingkungan keja (Y). seperti yang disajikan 
dalam gambar berikut ini. 
2.1 Gambar 
Kerangka pemikiran 
 
 H1 
  
    H2 
      
                                                           H3 
     = garis simultan 
     = garis parsial 
Budaya Organisasi 
(X1) 
Human Relation 
(Hubungan Antar 
Manusia) 
(X2) 
Lingkungan Kerja 
(Y) 
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D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian (Suharsimi,2006:71). Maka berdasarkan rumusan 
masalah dari teori diatas, pengertian dapat memberikan hipotesis terhadap 
penelitian yang dilakukan sebagai berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap lingkungan kerja 
pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kab.Brebes. 
H2 :Terdapat pengaruh human relation (hubungan antar manusia) dan 
lingkungan kerja pada pegawai Dinas Kantor Catatan Sipil 
Kab.Brebes. 
H3 :Terdapat pengaruh budaya organisasi dan human relation 
(hubungan antar manusia) secara bersama-sama terhadap lingkungan 
kerja pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kab.Brebes. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pemilihan Metode 
Jenis penelitian ini yang diambil adalah kualitataif dengan populasi dan 
sampel ini adalah pegawai yang ada dikantor Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kab. Brebes, bahwa tehnik ini semua pegawai digunakan 
sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi yang digunakan 
relatif kecil, untuk memperoleh data yang akurat yang berupa jawaban-
jawaban, maka jumlah populasi dan penelitian akan dijadikan sampel 
seluruhnya. Dan bertujuan untuk menguji pengaruh budaya organisasi dan 
human relation (hubungan antar manusia) terhadap lingkungan kerja pada 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Brebes teknik ini juga 
mengambil datanya adalah dengan kuisoner berupa pertanyaan yang 
diberikan kepada responden untuk diisi sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kab.Brebes, yang berlokasi di Jl. P.Diponegoro No. 105 
Kec. ,Kab.Brebes, Jawa Tengah 52212, Indonesia. Kegiatan penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai selesai. 
C.  Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
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Menurut Sugiyono (2017:10) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempuyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
yang menjadi populasi dalam penelian ini adalah seluruh pegawai yang 
ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes yang 
berjumah 126 pegawai. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian yang berguna bagi tujuan penelitian 
populasi dan aspek-aspeknya. Penelitian ini menggunakan metode 
pemilihan sampel jenuh atau istilah lain sensus, dimana seluruh anggota 
populasi dijadikan sampel. Hal itu dikarenakan jumlah pegawai yang 
tergolong sedikit sehingga memungkinkan untuk seluruh jumlah Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) yang sebanyak 36 pegawai dijadikan responden. 
D. Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel  
1. Definisi konseptual 
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah 
variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan 
memudahkan dalam mengoprasionalkannya di lapangan. Untuk 
memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada 
dalam penelitian ini, maka akan di tentukan beberapa definisi konseptual 
yang berhubungan dengan yang akan di teliti, antara lain : 
a) Lingkungan Kerja 
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Menurut Gomes (2003:25) lingkungan kerja adalah proses kerja 
dimana lingkungan saling berinteraksi menurut pola tertentu, dan 
masing-masing memiliki karakteristik atau nilai-nilai tertentu 
mengenai organisasi yang tidak akan lepas dari pada lingkungan 
dimana organisasi itu berbeda, dan manusianya yang merupakan 
sentrum segalanya 
b) Budaya Organisasi 
Robins (2006) menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan suatu 
sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi 
yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain. 
Budaya organisasi adalah suatu sistem nilai yang diperoleh dan 
dikembangkan oleh organisasi dan pola kebiasaan dan falsafah dasar 
pendirinya, yang terbentuk menjadi aturan yang digunakan sebagai 
pedoman dalam berfikir dan bertindak dalam mencapai tujuan 
organisasi. Budaya yang tumbuh menjadi kuat, mampu memacu 
organisasi kearah perkembangan yang lebih baik. 
c) Human Relation (Hubungan Antar Manusia) 
Menurut Onong, (2001:138), Human relation sebagai hubungan 
manusia bukan hubungan manusiawi hanya saja human relation disini 
sifat hubungan tidak seperti orang berkomunikasi biasa, bukan hanya 
merupakan penyimpanan suatu pesan oleh seseorang kepada orang 
lain, tetapi hubungan antara orang-orang yang berkomunikasi itu 
mengandung unsure-unsur kejiwaan yang sangat mendalam. 
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2. Definisi Oprasional 
 Devinisi oprasional variabel dalam penelitian digunakan memahami 
lebih mendalam tentang variabel dalam penelitian ini, maka lebih mudah 
dituangkan dalam indikator-indikator sehingga variabel tersebut bisa 
diukur. Secara keseluruhan, penentuan atribut dan indikator secara 
definisi oprasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat dalam tabel berikut : 
TABEL 3.1 Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator No 
item 
Lingkungan 
kerja (Y) 
 
Lingkungan 
Kerja Fisik 
1. Penerangan 
2. Kebersihan lingkungan 
3. Tata ruang  
4. Fasilitas kerja 
5. teknologi 
1 
2 
3 
4 
5 
Lingkungan 
Kerja Non 
Fisik 
1. Hubungan kerja 6 
2. Suasana kerja 7 
Budaya 
Organisasi 
(X1) 
Inisiatif 
individu 
1. Tingkat tanggung jawab 8 
2. Tingkat kebebasan 9 
1. Inovatif.  10 
2. Mengambil resiko.  11 
Pengarahan  
 
1. Visi. 12 
2. Misi.  13 
3. Tujuan. 14 
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Integrasi 1. Kualitas. 15 
Dukungan 
Manajemen 
1. Memberikan arahan.  16 
2. Memberikan bantuan. 17 
1. Norma-norma. 18 
2. Suatu organisasi 19 
Identitas 1. Kelompok Kerja 20 
System 
imbalan 
1. Kenaikan gaji. 21 
Human 
Relation 
(Hubungan 
Antar 
Manusia) 
(X2) 
Hubungan 
dengan 
rekan kerja 
 
1. Kondisi ikatan yang terjalin 
sesama pegawai. 
22 
2. Kondisi ikatan yang terjalin 
anggota organisasi. 
23 
Hubungan 
dengan 
atasan 
1. Kondisi ikatan yang terjalin 
antara junior dengan senior. 
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E. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer, merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber 
pertama. Data ini juga biasanya diperoleh dari kuisoner yang disebar 
kepada responden dan wawancara secara langsung kepada responden. 
2. Data Skunder 
Data skunder, merupakan data yang tidak langsung diperoleh 
melalu sumber pertama, dan telah tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen tertulis. Maka data skunder ini biasanya diperoleh dari : 
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a. Dokumen dan data instansi, seperti data kepegawaian, data gambaran 
umum instansi. 
b. Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sebuah 
kepemimpinan transformasional, iklim organisasi terhadap kinerja 
pegawai oleh peneliti sebelumnya. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengambilan data ini dilakukan dengan menggunakan teknik skala Likert, 
dengan berbagai cara sebagai berikut : 
1. Observasi  
 Merupakan metode pencatatan dan pengamatan secara sistematik 
terhadap gejala atau suatu fenomena yang diselidiki. Dalam pencatatan 
dan pengamatan ini dilakukan dalam upaya pencarian data pada 
DinasKependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes 
2. Wawancara 
Merupakan cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak 
yang yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandasan pada suatu 
tujuan penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan bagian personalia di 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes. 
3. Kuesioner 
 Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017:142). Pemilihan teknik 
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angket dalam penelitian ini agar memperoleh data yang akurat secara 
langsung dari orang-orang yang akan diminta data. 
 
4. Instrument penelitian 
 Instrument penelitian adalah mengumpulkan data tentang aktualisasi 
diri, penghargaan, dan komitmen kerja terhadap prestasi kerja. Untuk 
menguji hipotesis, diperlukan data yang benar, cermat, serta akurat 
karena absahan hasil penguji hipotesis tergantung pada kebenaran dan 
ketepatan data. 
 Dalam penelitian ini digunakan uji coba angket yang diharapkan 
sebagai alat ukur penelitian yang digunakan untuk mencapai kebenaran 
atau mendekati kebenaran. Angket yang digunakan adalah skala likert. 
jawaban dari responden dibagi menjadi 5 kategori penilaian dimana 
masing-masing pertanyaan diberi skor 1 sampai 5, antara lain : 
Jawaban     skor 
Sangat setuju    5 
Setuju     4 
Kurang setuju    3 
Tidak setuju     2 
Sangat tidak setuju   1 
G. Teknik Pengelolaan Data 
 Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang digunakan adalah 
teknik regresi linier berganda yang dilakukan dengan bantuan program 
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pengolahan data statistik yang Satistical Product and Service Solution (SPSS) 
Versi 22. 
 
H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenaranya sesuai 
dengan kenyataan. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas menunjukan 
derajat ketepatan antara dua yang sesungguhnya terjadi pada objek 
dengan data dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas berguna untuk 
mengetahui ada pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner yang harus 
dibuang/diganti karena dianggap tidak relavan. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan 
data menunjukan tingkat ketepatan, tingkat keakuratan, kesetabilan atau 
konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu. Reabilitas berkenan 
dengan derajat konsistensi pada objek dan data apakah instrumen yang 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama. Peneliti menggunakan metode koefisiens 
Cronbach’s Alpha, yaitu sebagai berikut : 
  
     [
 
    
] [  
    
   
]  
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Keterangan : 
r    =  Realibilitas Instrumen 
∑ó   = Jumlah Varian Butir 
K = Jumlah pertanyaan 
Kriteria keputusan uji realibilitas sebagai beriku : 
Jika r   > 0,60, maka instrumen tersebut bersifat realibel 
Jika r   ≤ 0,60, maka instrumen tersebut bersifat tidak realibel. 
I. Teknik analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis  
1. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
mudah dipahami, dibaca dan diinterpretasikan. Data yang dianalisis 
merupakan data yang terhimpun dari hasil penelitian lapangan untuk 
menarik kesimpulan. 
a. Analisis korelasi rank spearman 
Rank Spearman digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 
antara dua variabel berskala ordinal, yaitu variabel bebas dan variabel 
tergantung. Ukuran asosiasi yang menentut seluruh variabel diukur 
sekurang-kurangnya dalam skala ordinal, membuat obyek atau 
individu-individu yang dipelajari dapat dirangking dalam banyak 
rangkaian berturut-turut. Skala ordinal atau skala urutan, yaitu skala 
yang digunakan jika terdapat hubungan, biasanya berbeda diantara 
kelas-kelas dan ditandai dengan “˃” yang berarti “lebih besar 
daripada”. Koefisien yang berdasarkan rangking ini dapat menggunakan 
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koefisien korelasi Rank Spearman. Berikut rumus analisis korelasi 
tersebut :  
ρ =   
    
  
 (    )
 
Keterangan : 
ρ = Koefisien Korelasi Rank Spearman 
    
  = Rangking Data Variabel x1 
n = Jumlah Responden 
Setelah melalui perhitungan analisis korelasi Rank Spearman, kemudian 
dilakukan dengan pengujian dengan menggunakan kriteria yang 
ditetapkan, yaitu dengan membandingkan nilai ρ  hitung dengan  ρ tabel 
yang dirumuskan sebagai berikut : 
Jika, ρ  hitung ≤ 0, Berarti Ho diterima dan Hɑ ditolak. 
Jika, ρ hitung > 0, berarti Ho ditolak dan Hɑ diterima. 
b. Uji signifikasi korelasi rank spearman 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui korelasi dari kedua 
variabel yang akan diteliti dengan menggunakan perhitungan statistik. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan merancang Hipotesis Nol (Ho) 
dan Hipotesis Alternatif (Hɑ). Penetapan Hipotesis Nol (Ho) dan 
Hipotesis Alternatif (Hɑ) digunakan dengan tujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh variabel yang diteliti. Hipotesis penelitian yang 
diajukan adalah Hipotesis Alternatif (Hɑ), Sedangkan untuk keperluan 
analisis statistik, hipotesinya berpasangan dengan Hipotesis Nol 
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(Ho).Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan melalui hipotesis 
statistik berikut: 
Uji Hipotesis : Terdapat hubungan positif diantara Budaya Organisasi 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Brebes. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, maka hipotesis statistik yang 
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Ho : p ≤ 0, Tidak terdapat hubungan positif antara Budaya Organisasi 
terhadap Lingkungan Kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kab.Brebes. 
Hɑ  p ˃ 0, Terdapat hubungan positif antara Budaya organisasi terhadap 
Lingkungan Kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil 
Kab.Brebes. 
c. Analisis Korelasi Berganda 
Dalam penelitian ini analisis korelasi berganda yang digunakan adalah 
bertujuan untuk mengukur besarnya X1 dan X2 secara bersama-sama 
pada Y untuk mengukur besarnya koefisien korelasi berganda adalah: 
 
      √
     
         
  (    )(   )(   )
        
  
Keterangan : 
    : koefisien korelasi product moment X1 dan Y 
    : koefisien korelasi product moment X2 dan Y 
    : koefisien korelasi product moment X1 dan X2 
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b. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 
Uji statistik t disebut juga uji signifikasi individual. Uji ini 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen. Bentuk pengujiannya adalah 
sebagai berikut :  
a) Formulasi Hipotesis 
1. Ho : 1 = 0 artinya Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap 
Lingkungan Kerja 
Ha : 1 ≠ 0 artinya Budaya Organisasi berpengaruh terhadap 
Lingkungan Kerja 
2. Ho :2 = 0 artinya Human Relation (Hubungan Antar Manusia) 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Lingkungan Kerja 
Ha : 1 ≠ 0 artinya Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh 
terhadap Lingkungan Kerja 
b) Menentukan taraf signifikansi α 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji t satu pihak dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95 % (atau  α = 5 %). 
c) Kaidah pengujian 
Jika  - ttabelthitungttabel  maka terima Ho 
Jika  thitung ttabel atau thitung < - ttabel  maka tolak Ho 
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d) Menghitung nilai thitung  
Sb
b
thitung  
Keterangan :  
b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
e) Kesimpulan Ho diterima atau ditolak 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh secara 
parsial dari variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan 
membandingkan tabel dan thitung. Masing-masing t hasil 
perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan tabel yang 
diperoleh dengan menggunakan taraf nyata 0,05.  
Berikut ini rumus untuk menguji signifikansi dari koefisien korelasi 
yang diperoleh adalah sebagai berikut :  
    t=r √n−2√1−r² 
Dimana :  
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t = Tingkat signifikan (t hitung) yang selanjutnya dibandingkan 
dengan t tabel  
r = Koefisien korelasi  
n = Banyaknya sampel 
Distribusi t ini ditentukan oleh derajat kesalahan dk = n-1 . Kriteria 
yang digunakan adalah sebagai berikut :  
1. H0 ditolak jika α < 0,05 dan thitung> ttabel  
2. H0 diterima jika α > 0,05 dan thitung< ttabel 
Apabila H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat suatu 
pengaruh tidak signifikan, sedangkan apabila H0 ditolak maka 
pengaruh variabel independen terhadap dependen adalah 
signifikan. 
Kemudian menentukan model keputusan dengan menggunakan 
statistik Uji t, dengan melihat asumsi sebagai berikut :  
1. Interval keyakinan α = 0.05  
2. Derajat kebebasan = n-2  
3. Dilihat hasil t tabel  
Hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria uji 
sebagai berikut:  
1. Jika thitung > ttabel pada α= 5 % maka Ho ditolak dan H1 diterima 
(berpengaruh)  
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2. Jika thitung < ttabel α = 5 % maka Ho diterima dan H1 ditolak (tidak 
berpengaruh) 
c. Uji signifikansi Koefisien Korelasi Berganda ( Uji Simultan/Uji f) 
a) Formulasi Hipotesis 
    :  ρ = 0,  tidak ada pengaruh antara Budaya Organisasi terhadap 
Lingkungan Kerja pada Pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kab.Brebes. 
    :   ρ  =  0,  terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi dan 
Human Relation (Hubungan Antar Manusia) secara bersama-sama 
terhadap Lingkungan Kerja pada Pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kab.Brebes  
b) Taraf Signifikansi 
Untuk menguji taraf signifikansi dari koefisien korelasi berganda 
akan digunakan uji F dengan tingkat signifikan sebesar 95% atau     
(ɑ = 5%) 
a) Kriteria untuk menerima atau menolak    adalah : 
Jika                maka    ditolak 
Jika                 maka    diterima 
b) Perhitungan nilai F 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda menggunakan rumus    
uji f : 
                      = 
  
 
(     )(     )
 
 
45 
 
 
 
 
Keterangan : 
F  : besarnya         
R  : koefisien korelasi linear berganda 
N : banyaknya data 
K : banyaknya variabel bebas 
c) Kesimpulan 
  diterima atau ditolak 
d. Koefisien Determinasi 
Untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y maka 
digunakan koefisien diterminasi (KD) yang merupakan koefisien 
korelasi yang biasanya dinyatakan dengan presentase %. Beikut adalah 
rumus koefisien determinasi : 
D =    x 100% 
Keterangan : 
D = Koefisien Detreminasi 
r  = Koefisien Rank Spearman 
Hasil perhitungan koefisien dapat diinterpretasikan berdasakan tabel 
dibawah ini untuk melihat seberapa kuat tingkat hubungan yang 
dimiliki antar variabel. Untuk memberikan impertasi koefisien 
korelasinya, maka penulis menggunakan pedoman yang mengacu, 
sebagai berikut  
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Tabel 3.2 
Kriteria Kekuatan Hubungan Variabel 
Interval Koefesien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,00 Sangat Kuat 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambar Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. 
Brebes. 
 Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes 
tidak bisa dipisahkan dengan disahkannya berdasarkan Undang-undang 
Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang menjelaskan 
bahwa administrasi kependudukan dan pencatatan sipil adalah urusan 
pemerintah wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar dari Undang-
undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang perimbangan keuangan antara 
pemerintah pusat dan Daerah tentang penyelenggaraan penduduk dalam 
kerangka sistem informasi manajemen kependudukan dalam daerah.. 
 Dengan diberlakukannya kedua undang-undang tersebut di 
Kabupaten Brebes terjadi perubahan suasana organisasi dan tata kerja 
Dinas di lingkungan pemerintah daerah yang diatur melalui peraturan 
Daerah Nomor 28 Tahun 2000 tentang pembentukan Susunan Organisasi 
dari tata kerja Dinas di Kabupaten Brebes, termasuk di dalamnya Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes. 
 Sebelumnya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. 
Brebes hanya mengatur catatan sipil dengan diperlukannya peraturan 
daerah nomor 4 tahun 2001 tentang pembentukan dinas-dinas daerah, 
satuan kerja perangkat daerah (SKPD) ini diberi tambahan tanggung 
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jawab untuk mengtur urusan kependudukan sehingga menjadi dinas 
kependudukan dan pencatatan sipil. 
 Kantor Dinas dan Kependudukan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Brebes terletak di jalan utama pantura tepatnya Jl. P. Diponegoro No. 150 
Brebes. Dinas ini dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Bebes Nomor 16 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas 
Daerah Kabupaten Brebes. Sedangkan penyelenggaraan Administrasi 
Kependudukan didasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten Brebes 
nomor 9 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Administrasi 
Kependudukan. 
 Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Brebes merupakan unsure pemerintah daerah di bidang Administrasi 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Dinas ini dipimpin oleh Kepala 
Dinas yang kedudukan dibawah Bupati melalui Sekretariat Daerah. Dan 
sesuai surat edaran Mentri dalam Negeri No. 470/14/SJ tanggal 18 januari 
2016 tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Pejabat pada Unit yang 
menangani urusan administrasi Kependudukan di Kabupaten/Kota, maka 
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil diangkat dan 
diberhentikan oleh mentri dalam negeri dalam hal ini melalui Dirjen 
Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Sesuai dengan 
peraturan Bupati Brebes Nomor 102 Tahun 2016 Tentang Tugas, Fungsi, 
dan Uraian Tugas Jabatan Struktural Perangkat Daerah Kabupaten Brebes 
maka Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes mempunyai 
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tugas membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah dan tugas membantu pembantuan yang diberikan 
kepada Kepala Pemerintah Kabupaten dibidang Administrasi 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
 
 
a. Struktur Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
  
Kepala Seksi Kelahiran dan 
Kematian 
Kepala Seksi Identitas 
Penduduk 
Kepala Seksi Pindah 
Datang dan Pendataan 
Penduduk 
Kepala Seksi Perkawinan, 
Perceraian, Perubahan 
Status anak dan 
Kewarganagaraan 
Kepala Seksi Sistem 
Informasi Administrasi 
Kependudukan 
Kepala Seksi Pengelolahan 
dan Penyajian Data 
Kependudukan 
Kepala Seksi Kerjasama dan 
Inovasi Pelayanan 
Kepala Bidang Pemanfaatan 
Data dan Inovasi Pelayanan 
Unit Pelayanan Adminduk 
Kecamatan 
Kepala Bidang Pendaftaran 
Penduduk 
Kepala Bidang Pencatatan 
Sipil 
Kepala Bidang Pengelolaan 
Informasi Administrasi 
Kependudukan 
Kepala Bidang Pemanfaatan 
Data dan Inovasi Pelayanan 
Kepala Dinas 
Sub Bag perencanaan 
Kelompok Jabatan 
Fungsional 
Sub Bag Perencanaan 
Sekretaris 
Sub Bag Perencanaan 
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Uraian Tugas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes 
1. Sekretariat 
a) Menyusun konsep program kerja dinas sebagai pedoman dan acuhan 
pelaksanaan tugas. 
b) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujid 
singkronisasi pelaksana tugas dinas. 
c) Mendistribusikan tugas dan mengarahkan tugas bahwa sesuai dengan 
fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d) Mengonsep program kerja dan laporan dinas dengan 
mengkoordinasikan penyusunan dan laporan dari bidang-bidang. 
e) Menyelia pengelolaan keuangan dinas dengan cara mengarahkan 
pelaksanaan teknis penyusunan anggaran, belanja umum, dan 
kegiatan serta pertanggung jawaban keuangan. 
2. Sub Bagian Perencanaan 
a. Melaksanakan bahan program kerja bidang perencanaan sebagai 
pedomandan acuan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan 
fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Melaksanakan kegiatan perencanaan dengan mengelola bahan 
penyusun rencana kerja dinas secara periodic. 
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e. Menghimpun bahan dalam rangka perencanaan program dan 
kegiatan tugas. 
3. Sub Bagian Keuangan 
a. Menyiapkan bahan program kerja bidang keuangan sebagai 
pedoman dan acuan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistibusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan 
fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Melaksanakan penyusunan anggaran melalui daftar usulan kegiatan 
dan usulan kegiatan daerah. 
e. Melaksanakan penyusunan dan perencanaan anggaran rutin. 
4. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
a. Menyiapkan bahan program kerja bidang umum dan kepegawaian 
sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordiansai dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisai pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan 
fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Melaksanakan ketatausahaan dinas dengan mengelola surat dan 
dokumen kependudukan produk dinas kependudukan dan 
pencatatan sipil. 
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e. Menyiapkan bahan keorganisaian, kehumasan dan hukum dinas 
dengan menyiapkan bahan analisis dan kajian yang diperlukan 
dinas. 
5. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 
a. Merumuskan konsep program kerja bidang pelayanan pendaftaran 
penduduk sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisai pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Merencanakan oprasional kegiatan bidang pelayanan pendaftaran 
penduduk. 
e. Member petunjuk pelaksanaan kegiatan pelayanan pendaftaran 
penduduk. 
6. Seksi Identitas Penduduk 
a. Merumuskan konsep program kerja seksi identitas penduduk 
sebagai pedoman dan acuhan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Melaksanakan kegiatan pencatatan biodata penduduk, pemberian 
nomor induk, kependudukan pada penduduk. 
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e. Memberikan KTPel dan kartu keluarga. 
7. Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk 
a. Merumuskan konsep program kerja pindah, datang dan pendataan 
penduduk sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanaan koordiasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Melakukan pencatatan kegiatan mutasi penduduk. 
e. Menerbitkan surat keterangan pindah datang bagi warga Negara 
Indonesia. 
8. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil 
a. Merumuskan konsep program kerja bidang pelayanan pencatatan 
sipil sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Merencanakan oprasional kegiatan bidang pelayanan pencatatan 
sipil. 
e. Memberikan petunjuk pelaksanaan kegiatan pelayanan pencatatan 
sipil 
9. Seksi Kelahiran dan Kematian 
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a. Merumuskan konsep program kerja seksi kelahiran dan kematian 
sebagai pedoman dan acuhan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Melakukan pencatatan peristiwa kelahiran dan menerbitkan akta 
kelahiran. 
e. Melakukan pencatatan peristiwa kematian dan menerbitkan akta 
kematian. 
10. Seksi Perkawinan, Perceraian, Perubahan Status Anak dan 
Pewarganegaraan 
a. Merumuskan konsep program kerja seksi perkawinan, perceraian, 
perubahan status anak dan pewarganegaraan sebagai pedoman dan 
acuhan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisai pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas habi. 
d. Melaksanakan kegiatan pencatatan perkawinan penduduk non 
muslim dan menerbitkan akta perkawinan penduduk non muslim. 
e. Melaksanakan kegiatan pencatatan perceraian penduduk dan non 
muslim dan menerbitkan akta perceraian non muslim. 
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11. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan 
a. Merumuskan konsep program kerja bidang pengelolaan informasi 
administrasi kependudukan sebagai pedoman dan acuhan 
pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Member petunjuk pelaksanaan kegiatan bidang pengelolaan 
informasi administrasi kependudukan. 
e. Menyelenggarakan kegiatan pengelolaan sistem informasi 
administrasi kependudukan, pengelolaan data dan penyajian data 
kependudukan. 
12. Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 
a. Merumuskan konsep program kerja seksi sistem informasi 
administrasi kependudukan sebagai pedoman dan acuhan 
pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
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d. Melaksanakan kegiatan penyusunan dan perencanaan program 
kegiatan pemeliharaan, pengelolaan database kependudukan dalam 
sistem informasi administrasi kependudukan. 
e. Melaksanakan kegiatan penyusunan dan pemeliharaan alat dan 
jaringan sistem informasi administreasi kependudukan. 
13. Seksi Pengelolaan Data dan Penyajian Data Kependudukan 
a. Merumuskan konsep program kerja seksi pengelolaan data dan 
penyajian kependudukan sebagai pedoman dan acuhan pelaksanaan 
tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Melaksanakan kegiatan penyusunan dan perencanaan program 
kegiatan pengelola data dan penyajian data kependudukan. 
e. Melakukan penyediaan data skala kabupaten mengenai hasil 
pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil yang 
terintegrasi dalam SIAK. 
14. Bidan Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan 
a. Merumuskan konsep program kerja bidang pemanfaatan datan dan 
inovasi pelayanan sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
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c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Merncanakan oprasional bidang pemanfaatan data dan inovasi 
pelayanan. 
e. Memberi petunjuk pelaksanaan kegiatan pemanfaatan data dan 
inovasi pelayanan 
15. Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan 
a. Merumuskan konsep program kerja seksi kerjasama dan inovasi 
pelayanan sebagai wujud pedoman dan acuan pelaksanaan tugas. 
b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas dan menyelia program kerja kepada 
bawahan dengan prinsip pembagian tugas habis. 
d. Melaksanakan kerjasama dengan pihak eksternal dan dilengkapi 
dengan surat kesepakatan bersama. 
e. Melaksanakan inovasi pelayanan pendaftaran penduduk dan 
pencatatan sipil yang memudahkan masyarakat menjangkau akses 
pelayanan. 
16. Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan 
a. Merumuskan konsep program kerja seksi pemanfaatan data dan 
dokumen kependudukan sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan 
tugas. 
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b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas. 
c. Mendistribusikan tugas menyelia program kerja kepada bawahan 
dengan prinsip pembagian tugas. 
d. Melaksanakan indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan 
administrasi kependudukan yang diberikan. 
e. Melaksanakan analisis data kuantitatifdan kualitatif kependudukan. 
B. Hasil Penelitian  
1. Deskriptif Responden 
a) Jenis Kelamin  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin pada tabel 3 berikut ini : 
Tabel 4 
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase % 
1 Laki-laki 27 90% 
2 Prempuan 9 10% 
 Jumlah 36 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah 2019 
Berdasarkan hasil jawaban dari 36 pegawai yang ada di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes memenuhi 
kriteria sebagai sampel penelitian, terdapat sebanyak 22 responden 
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berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 14 responden berjenis 
kelamin prempuan. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden dalam penelitian ini adalah responden dengan jenis kelamin 
laki-laki. 
b) Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4 berikut ini : 
Table 5 
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Pendidikan terakhir jumlah Presentase % 
1 S1 19 60% 
2 S2 17 40% 
 Jumlah 36 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah 2019 
Berdasarkan hasil jawaban dari 36 pegawai yang ada di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes memenuhi 
kriteria sebagai sampel penelitian, terdapat sebanyak 19 responden 
pendidikan terakhir S1 dan sebanyak 17 responden pendidikan 
terakhir S2. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
dalam penelitian ini adalah responden berpendidikan terakhir S1. 
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c) Berdasarkan Usia 
Karakteristik responden berdasarkan usia yang diperoleh dalam 
penelitian ini, disajikan dalam tabel berikut. 
Table 6 
Profil Responden Menurut Umur 
No Umur Jumlah Presentase 
1 25-35 Tahun 7 16% 
2 35-40 Tahun 13 40% 
3 40-45 Tahun 10 30% 
4 >45 Tahun 6 14% 
Jumlah 36 100% 
Sumber : Data primer yang diperoleh 2019 
Berdasarkan hasil jawaban dari 36 pegawai yang ada di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes memenuhi 
kriteria sebagai sampel penelitian, terdapat sebanyak 22 responden 
berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 14 responden berjenis 
kelamin prempuan. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden dalam penelitian ini adalah responden dengan jenis kelamin 
laki-laki. 
2. Uji Instrumen 
Data merupakan salah satu komponen riset, data yang dipakai 
dalam riset haruslah data yang akurat karena data yang tidak akurat akan 
62 
 
 
 
menghasilkan informasi yang tidak akurat juga. Dalam penelitian ini, 
teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Tahap uji instrumen 
ada 2, yaitu uji validitas instrumen dan uji reabilitas. 
3. Analisis Data 
Analisis data merupakan penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang mudah dipahami, dibaca, diinterprestaikan. Data yang dianalisis 
merupakan data yang terhimpun dari hasil penelitian lapangan untuk 
menarik kesimpulan. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya 
sesuai dengan kenyataan. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur. Validitas 
menunjukan derajat ketepatan antara dua yang sesungguhnya terjadi 
pada objek dengan data dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas 
berguna untuk mengetahui ada pertanyaan-pertanyaan pada kuisoner 
yang harus dibuang/diganti karena dianggap tidak relavan. Maka 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dan r tabel. 
Perhitungan r tabel dapat diperoleh dari degree of freedom (df) = n-2. 
Nilai n adalah sampel, maka df = 36-2 = 34 dengan tingkat signifikasi 
dua arah 0,05 diperoleh r tabel sebesar 0,3291. 
1) Uji Validitas kuisoner Lingkungan Kerja  
Kuisoner Lingkungan Kerja yang terdiri dari tujuh butir pertanyaan 
masing-masing akan diuji kevalidannya dengan perhitungan uji 
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validitas dengan menggunakan SPSS versi 22. Dengan hasil 
sebagai berikut : 
Table 7 
Hasil Kuesioner Lingkungan Kerja (Y) 
Lingkungan Kerja Perbandingan keterangan 
t hitung t table 
1 0,739 0,3291 Valid 
2 0,411 0,3291 Valid 
3 0,898 0,3291 Valid 
4 0,403 0,3291 Valid 
5 0,898 0,3291 Valid 
6 0,459 0,3291 Valid 
7 0,431 0,3291 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah 
Hasil olah data uji validitas yang dilakukan pada butir kuisoner 
Lingkungan Kerja pada tabel diatas menunjukan bahwa r hitung > r 
tabel atau dikatakan semuannya valid 
2) Uji Validitas Kuisoner Budaya Organisasi  
Kuisoner Budaya Organisasi yang terdiri dari butir pertanyaan 
masing-masing akan diuji kevalidannya dengan perhitungan uji 
validitas dengan menggunakan SPSS versi 22. Dengan hasil 
sebagai berikut : 
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Tabel 8 
Hasil Kuisioner Budaya Organisasi (X1) 
Budaya 
Organisasi 
Perbandingan keterangan 
t hitung t  tabel 
1 
0,603 0,3291 
Valid 
2 
0,711 0,3291 Valid 
3 
0,463 0,3291 Valid 
4 
0,602 0,3291 Valid 
5 
0,537 0,3291 Valid 
6 
0,607 0,3291 Valid 
7 
0,711 0,3291 Valid 
8 
0,359 0,3291 Valid 
9 
0,722 0,3291 Valid 
10 
0,711 0,3291 Valid 
11 
0,610 0,3291 Valid 
Sumber : Data Primer yang diperoleh  
Hasil data uji validitas yang dilakukan pada butir kuisoner Budaya 
Organisasi pada tabel diatas menunjukan bahwa r hitung > r tabel atau 
dikatakan valid 
3) Uji Validitas Kuisoner Human Relation (Hubungan Antar 
Manusia) 
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Kuisoner human relation (hubungan antar manusia) yang 
terdiri dari butir pertanyaan masing-masing akan diuji 
kevalidannya dengan perhitungan uji validitas dengan 
menggunakan SPSS versi 22. Dengan hasil sebagai berikut. 
Table 9 
Hasil Kuisioner Human Relation (Hubungan Antar Manusia) (X2) 
Human 
Relation  
Perbandingan  Keterangan 
t hitung t table 
1 
0,554 0,3291 
Valid 
2 
0,583 0,3291 Valid 
3 
0,623 0,3291 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah 
Hasil olah data uji validitas yang dilakukan pada butir kuisoner 
Human Relation (Hubungan Antar Manusia) pada tabel diatas 
menunjukan bahwa r hitung>r tabel dikatakan semuanya valid 
2. Uji Realibilitas Instrumen 
Uji Reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat 
pengumpulan data menunjukan tingkat ketepatan, tingkat keakuratan, 
kesetabilan, atau konsistensi, dalam mengungkapkan gejala tertentu. 
Reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi data. Penggunaan 
pengujian reabilitas oleh peneliti adalah untuk menilai konsistensi 
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pada objek dan data, apakah instrumen yang digunakan berupa kali 
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama 
1) Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (Y) 
Tabel 10 
Hasil Uji realibilitas Lingkungan Kerja (Y) 
 
 
 
 
 
 
Jika secara umum suatu konstruk atau variaabel dikatakan reabil 
jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.  Maka hal ini 
menujukan bahwa karena 0,750 >0,60 maka tiap butir angket variabel 
lingkungan kerja (Y) maka dapat dikatakan reliabel. 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 36 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 36 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,750 8 
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2) Uji Realibilitas Budaya Organisasi (X1) 
Tabel 11 
Hasil Uji Reliabilitas Budaya Organisasi (X1) 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,752 12 
 
Jika secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Maka hal ini 
menunjukan bahwa karena 0,752 > 0,60 maka tiap butir angket 
variabel Budaya Organisasi (X1) maka dapat dikatakan reliabel. 
3) Uji Reliabilitas Human Relation (hubungan antar manusia) (X2) 
Table 12 
Hasil Uji Reliabilitas Human Relation (Hubungan Antar Manusia) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 36 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 36 100,0 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 36 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 36 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,677 4 
jika secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan realiabel 
jika nilai Ceonbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Maka hal ini 
menunjukan bahwa karena 0,677 >0,60 maka tiap butir angket 
variabel iklim organisasi (X2) maka dapat dikatakan realibel. 
3. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Korelasi renk spearman digunakan untuk mengetahui hubungan 
atau pengaruh antara dua variabel bersekala ordinal, yaitu variabel 
bebas dan variabel tergantung. Ukuran asosiasi yang menuntut seluruh 
variabel diukur sekurang-kurangnya dalam skala ordinal, membuat 
objek atau individu-individu yang dipelajari dapat dirangking dalam 
banyak rangkaian berturut-turut. Skala ordinal atau skala urutan, yaitu 
skala yang digunakan jika terdapat hubungan, biasanya berbeda 
diantara kelas-kelas dan ditandai dengan “>” yang berarti “lebih besar 
dari pada” 
1. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Lingkungan Kerja 
Dalam hal ini perhitungan rank spearman, maka dilakukan 
dengan total skor responden yang pada di variabel Budaya 
Organisasi dan Lingkungan Kerja. 
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Tabel 13 
Hasil Uji Rank Spearman Budaya Organisasi Terhadap 
Lingkungan Kerja 
Dari hasil perhitungan korelasi renk spearman variabel 
Budaya Organisasi terhadap Lingkungan Kerja, diperoleh hasil 
berupa angka koefisiensi korelasi sebesar 0,612. Nilai rxy sebesar 
0,612 tersebut lalu di interprestasikan dengan tabel interprestasi 
nilai r berada pada interval 0,60-0,799. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa pengaruh Budaya Organisasi terhadap Lingkungan Kerja 
tergolong kuat 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Lingkungan Kerja 
merupakan pengaruh positif , artinya jika semakin baik Budaya 
Organisasi maka Lingkungan Kerja akan meningkat. Sebaliknya 
semakin menurun Budaya Organisasi makan Lingkungan kerja 
akan semakin menurun. 
Correlations 
 
Budaya 
organisasi 
Lingkungan 
Kerja 
Spearman's rho Budaya organisasi Correlation 
Coefficient 
1,000 ,612
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 36 36 
Lingkungan Kerja Correlation 
Coefficient 
,612
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Pengaruh Human Relation (Hubungan Antar Manusia) Terhadap 
Lingkungan Kerja 
Dalam hal ini perhitungan korelasi rank spearman, maka dilakukan 
dengan total skor responden nyang paa di variabel  Human Relation 
(Hubungan Antar Manusia) dan Lingkungan Kerja. 
Table 14 
Hasil Renk Spearman Human Relation (Hubungan Antar 
Manusia) Terhadap Lingkungan Kerja 
Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel human 
relation (hubungan antar manusia) terhadap lingkungan kerja, 
diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,108. Nilai 
rxy sebesar 0,108 tersebut lalu di intreprestasikan dengan tabel 
intreprestasi nilai r berada pada interval 0,00-0,199. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa pengaruh human relation (hubungan antar 
manusia) terhadap lingkungan kerja tergolong sangat rendah. 
Pengaruh human relation (hubungan antar manusia) terhadap 
lingkungan kerja merupakan pengaruh positif, artinya jika semakin 
Correlations 
 Human Relation Lingkunga Kerja 
Spearman's rho Human Relation Correlation Coefficient 1,000 ,108 
Sig. (2-tailed) . ,530 
N 36 36 
Lingkunga Kerja Correlation Coefficient ,108 1,000 
Sig. (2-tailed) ,530 . 
N 36 36 
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baik human relation (hubungan antar manusia) maka lingkungan 
kerja akan meningkat. Sebaliknya semakin menurun human 
relation (hubungan antar manusia) maka lingkungan kerja akan 
semakin menurun. 
4. Uji Signifikasi Korelasi Rank Spearman  
Dalam bahasa inggris umum, kata “significan” mempunyai  makna 
penting. Sedangkan dalam pengertian statistik kata tersebut 
mempunyai makna “benar” tidak didasarkan secara kebetulan. 
Signifikasi atau probabilitas memberikan gambaran mengenai 
bagaimana hasil riset itu mempunyai kesempatan untuk benar. 
1. Untuk menguji signifikasi pengaruh budaya organisasi terhadap 
lingkungan kerja digunakan uji signifikasi koefisien korelasi 
diperoleh nilai sig 0,00<0,05 yang berarti tidak ada pengaruh yang 
signifikan budaya organisasi terhadap lingkungan kerja. Dengan 
demikian hipotesis pertama yang berbunyi terdapat pengaruh 
budaya organisasi terhadap lingkungan kerja pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes tidak dapat 
diterima keberadaannya. 
2. Untuk menguji signifikasi pengaruh human relation (hubungan 
antar manusia) terhadap lingkungan kerja digunakan uji signifikasi 
koefisiensi korelasi diperoleh nilai sig 0,530 > 0,05 yang berarti 
ada pengaruh yang signifikan human relation (hubungan antear 
manusia) terhadap lingkungan kerja. Dengan demikian hipotesis 
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pertama yang berbunyi terdapat pengaruh human relation 
(hubungan antar manusia) terhadap lingkungan kerja pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil dapat diterima keberadaannya,  
5. Analisis Korelasi Berganda 
Dalam penelitian ini analisis korelasi berganda yang digunakan 
adalah bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya 
organisasi dan human relation (hubungan antar manusia) secara 
simultan terhadap lingkungan kerja pada Dinas Kependudukan dan 
pencatatan sipil Kab. Brebes. 
Tabel 15 
Hasil Korelasi Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 X1 X2 Y 
Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1,000 ,110 ,612
**
 
Sig. (2-tailed) . ,524 ,000 
N 36 36 36 
X2 Correlation Coefficient ,110 1,000 ,108 
Sig. (2-tailed) ,524 . ,530 
N 36 36 36 
Y Correlation Coefficient ,612
**
 ,108 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 ,530 . 
N 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Maka dari itu dapat dihitung korelasi berganda diperlukan 
dengan menggunakan rumus, sebagai berikut : 
     r
2
yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =       ---------------------------------------------- 
    1 -  r
2
x1x2  
Keterangan : 
ryx1x2 =  koefisien antara budaya organisasi (X1) dengan human    
relation (hubungan antar manusia) (X2) secara bersama-sama 
terhadap lingkungan kerja (Y). 
ryx1   =  koefisien korelasi budaya organisasi (X1) terhadap lingkungan 
kerja (Y) 
ryx2  = koefisien korelasi human relation (hubungan antar manusia) 
(X2) terhadap lingkungan kerja (Y) 
rx1x2  =  koefisien korelasi budaya organisasi (X1) dan human relation 
(hubungan antar manusia) (X2) 
Diketahui : 
ryx1 = korelasi Budaya Organisasi terhadap lingkungan kerja 
(0,612) 
ryx2 = korelasi Human Relation (Hubungan antar Manusia) 
terhadap Lingkungan Kerja (0,108) 
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rx1x2 = korelasi Budaya Organisasi dan Human Relation 
(Hubungan Antar manusia) Terhadap Lingkungan Kerja 
(0,110) 
 
    r
2
yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
 Ryx1x2    =       ---------------------------------------------- 
  1 -  r
2
x1x2  
 
  (0,612)
2
 + (0,108)
2
 – (2 x 0,612) (0,108) (0,110)  
 Ryx1x2   =       ---------------------------------------------- 
  1 – (0,110)2 
 
       (0,374544) + (0,011664) – (1,224) (0,01188) 
Ryx1x2   =       ---------------------------------------------- 
     1 – (0,01188) 
 
   (0,386208) – (0,01454112) 
Ryx1x2   =       ---------------------------------------------- 
   0,98812 
 
     0,37166688 
Ryx1x2    =       ---------------------------------------------- 
    0,98812 
Ryx1x2    =    0,3761353682 
R     = 0,6132987593 
R          = 0,613 
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Maka dari kesimpulan hasil perhitungan yang ada diatas dapat 
diketahui bahwa hasil korelasi berganda budaya organisasi dan human 
relation (hubungan antar manusia) secara silmutan terhadap 
lingkungan kerja yang diperoleh dengan nilai (R) sebesar 0,613. Maka 
nilai korelasi sebesar 0,613 tersebut lalu diinterprestasikan dengan 
tabel interprestasi nilai r berada pada interval 0,60-7,99. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa pengaruh budaya organisasi dan humen relation 
(hubungan antar manusia) secara simultan terhadap lingkungan kerja 
yaitu tergolong kuat. 
Maka pengaruh budaya organisasi dan human relation (hubungan 
antar manusia) terhadap lingkungan kerja juga mempunyai pengaruh 
positif. semakin baik budaya organisasi dan human relation 
(hubungan antar manusia) maka akan memperkuat lingkungan kerja, 
dan sebaliknya semakin menurun budaya organisasi dan human 
relation (hubungan antar manusia) terhadap lingkungan kerja maka 
akan semakin menurun 
6. Uji Signifikasi Korelasi Berganda 
1. Formulasi Hipotesis 
H 0 : p = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara budaya 
organisasi terhadap lingkungan kerja pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Breses. 
H 1 : p ≠ 0, terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya 
organisasi dan human relation (hubungan antar 
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manusia) secara bersama-sama terhadap lingkungan 
kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kab.Brebes. 
2. Tarif Signifikan 
Nilai F tabel dapat diperoleh pada taraf signifikasi sebesar 
0,05  serta nilaidegree of freedom (df)1 = k-1 dan degree of 
freedom (df) 2 = n – k (k = jumlah variabel bebas yaitu 2 variabel 
dan n = jumlah sampel yaitu 36) maka besar nilai Ftabel adalah 
sebagai berikut : 
(atau ⍺ = 5%). Nilai Ftabel adalah sebagai berikut : 
Ftabel = F⍺ ; k – 1 ; n – k 
Ftabel = F0,05 ; 2 – 1 ;36 – 2 
Ftabel = F0,05 ;1 ;34 
Ftabel = 4,13 
3. Kriteria untuk menerima atau menolak H0 adalah : 
a. Jika Fhitung>Ftael maka H0 ditolak 
b. Jika Fhitung<Ftabel maka H0 diterima 
4. Pengujian  
Untuk menguji signifikasi korelasi berganda dengan menggunakan 
rumus Uji F : 
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5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikasi korelasi berganda 
diperoleh nilai Fhitung  (9,88075) > Ftabel (4,13) atau berada pada 
kriteria pengujian Ho ditolak. Oleh karena itu terdapat suatu 
kesimpulanyang menyangkut bahwa terdapat pengaruh budaya 
organisasi dan human relation (hubungan antar manusia) secara 
bersama-sama terhadap lingkungan kerja pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes. 
7. Korelasi Determinasi 
Korelasi detrminasi yaitu untuk menilai seberapa besar pengaruh 
variabel X terhadap Y maka digunakan koefisien determinasi (KD) 
yang merupakan koefisiensi korelasi yang biasanya dinyatakan 
dengan presentase % berikut adalah rumus koefisien determinasi : 
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KD = r
2
 x 100% 
KD = (0,613)
2
 x 100% 
KD = 0,375769 x 100% 
KD = 0,375769 
KD = 0,375 
8. Hasil dan Pembahasan 
1. Pengaruh variabel Budaya Organisasi Terhadap Lingkungan Kerja 
Hasil penelitian ini memberikan nilai korelasi sebesar 0,612 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 > 0,05 bahwa yang artinya 
ada pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap 
lingkungan kerja pegawai. 
 Hasil penelitian dari penelitian terdahulu yang mendukung 
penelitian ini adalah Armansyah (2017), menyatakan bahwa 
pengaruh budaya organisasi terhadap lingkungan kerja. 
 Implementasi dari penelitian ini bahwa pada dasarnya 
budaya organisasi mewakili sebuah presepsi yang sama dari para 
anggota organisasi. Oleh karena itu diharapkan bahwa individu-
individu yang memiliki latar belakang yang berbeda atau berada 
pada tingkatan yang tidak sama dalam organisasi baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja organisasi.  
2. Pengaruh Varibel Human Relation (Hubungan Antar Manusia) 
Terhadap Lingkungan. 
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Hasil dari penelitian memberikan nilai korelasi sebesar 
0,108 dan nilai signifikasi sebesar 0,530 < 0,05 bahwa yang artinya 
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara human relation 
terhadap lingkungan kerja 
Hasil penlitian dari penelitian terdahulu yang mendukung 
penelitian ini adalah Widdi Ega Rukmana (2010) menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh human relation hubungan antar manusia) 
terhadap lingkungan kerja  
Implikasi hasil penelitian ini menyebutkan bahwa human 
relation (hubungan antar manusia) mencakup interaksi antara 
seseorang dengan orang lain dalam segala bidang kehidupan untuk 
memperoleh kepuasan hati, lingkungan kerja bagi keseluruhan 
sarana dan prasarana kerja yang ada dikaryawan yang sedang 
melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu 
sendiri. 
3. Pengaruh Variabel Budaya Organisasi dan Variabel Human 
Relation (Hubungan Antar Manusia) Terhadap Lingkungan Kerja. 
Perhitungan korelasi berganda, menentukan nilai 
koefisiensi korelasi sebesar 0,613 dan nilai Fhitung ( 894,9 ) > Ftabel 
(4,13) atau berada pada kriteria pengujian Ho ditolak. Oleh karena 
itu terdapat suatu kesimpulan yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang sangat kuat dan positif antara budaya organisasi dan 
human relation (hubungan antar manusia) secara bersama-sama 
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terhadap lingkungan kerja pada Dinas Kependudukan dan 
pencatatan Sipil kab.Brebes. maka nilai positif adalah jika variabel 
budaya organisasi dan human relation (hubungan antar manusia) 
naik bersama-sama, maka variabel lingkungan kerja juga akan 
naik. Sementara jika variabel budaya organisasi dan human 
relation (hubungan antar manusia) turun bersama-sama, maka 
variabel lingkungan kerja akan turun.  
Hasil dari penelitian terdahulu Muhamad Muris (2010) 
menyatakan bahwa terdapat budaya organisasi merupakan suatu 
sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota 
organisasi yang membedakan organisasi itu dari organisasi lain. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan secara detail dan 
terperinci pada pembahasan diatas, maka peneliti dapat memberikan 
beberapa kesimpulan penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap 
lingkungan kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kab.Brebes. nilai positif bermakna jika variabel budaya organisasi 
naik maka variabel lingkungan kerja juga akan naik. Sementara jika 
variabel budaya organisaisi turun maka variabel lingkungan kerja juga 
akan turun. 
2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara human relation (ubungan 
antar manusia) terhadap lingkungan kerja pada Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes. maka nilai positif adalah jika 
variabel human relation (hubungan antar manusia) naik maka variabel 
lingkungan kerja juga akan naik. Sementara jika variabel human 
relation (hubungan antar manusia) turun maka variabel lingkungan 
kerja juga akan turun. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi dan 
human relation (hubungan antar manusia) secara bersama-sama 
terhadap lingkungan kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kab.Brebes. maka nilai positif adalah jika variabel budaya 
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organisasi dan human relation (hubungan antar manusia) naik secara 
bersama-sama, maka variabel lingkungan kerja juga akan naik. 
Sebaliknya jika variabel budaya organisasi dan human relation 
(hubungan antar manusia) turun secara bersama-sama, maka variabel 
lingkungan kerja juga akan turun. 
B. Saran  
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijabarkan tersebut 
diatas, maka peneliti dapat memberikan beberapa sarab yaitu sebagai 
berikut : 
1. Bagi instansi  
Setiap perusahaan memiliki budaya organisasi yang berbeda-beda. 
Dalam rangka untuk meningkatkan lingkungan kerja, sehingga pegawi   
dapat menjalin komunikasi dengan baik kepada pegawai lainnya. 
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kab.Brebes juga perlu 
memiliki pemimpin yang secara signifikan meningkatkan lingkungan 
kerja yang kondusif sehingga pegawai nyaman di tempat kerja dan 
membangkitkan komitmen yang ada dan lebih tinggi pada 
anggotannya terhadap organisasi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya  
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independent lain yang dapat mempengaruhi lingkungan kerja dan yang 
diharapkan dapat menambah responden, obyek penelitian serta 
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menambah instrument pernyataan pada kuisioner agar hasil penelitian 
lebih maksimal. 
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LAMPIRAN 1 
KATA PENGANTAR 
 Perihal  :  Permohonan  Pengisian Kuisoner 
Judul Penelitian  :  Pengaruh Budaya Organisasi dan Human Relation 
(Hubungan Antar Manusia) Terhadap Lingkungan Kerja 
Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kab.Brebes. 
Kepada Yth, 
Sdr Responden 
Di Tempat 
 
Dengan Hormat, 
 Dalam rangka menyelesaikan penelitian, saya Mahasiswi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari Sdr 
untuk mengisi kuesioner yang telah kami sediakan. 
Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang 
dirasakan Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaan karena data ini 
hanya untuk kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi peneliti ini. 
Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih. 
     
        Tegal, April 2019 
            Hormat Saya, 
 
            Wiwi Apipi 
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KARAKTERISTIK RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin  :  a.   Laki-laki 
  b.  Perempuan 
2.   Pendidikan Terakhir :  a.  S1 
       b.  S2 
3. Umur   :  a.  25-35 tahun 
       b.  35-40 tahun 
       c.  40-45 tahun 
       d.  >45 tahun 
Lingkungan Kerja (Y) 
No Pertanyaan  SS S KS TS STS 
1 Penerangan diruang kerja cukup 
baik dan tidak menyilaukan 
sehingga mendukung aktivitas 
pekerjaan saya. 
     
2 Kebersihan lingkungan disekitar 
tempat bekerja saya kurang baik. 
     
3 Tata ruang dikerja saya sudah 
cukup baik. 
     
4 Fasilitas kerja yang tersedia di 
lingkungan kerja telah 
mendukunga jalannya pekerjaan 
saya. 
     
5 Teknologi diruang kerja saya 
sangat mendukung sehingga 
aktivitas kerja saya cukup baik. 
     
6 hubungan rekan kerja saya 
sangat baik dan bekerja sama. 
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7 Suasana kerja saya terganggu 
suara bising sehingga saya tidak 
dapat bekerja dengan nyaman. 
     
 
Budaya Organisasi (X1) 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1 Memiliki tingkat tanggung 
jawab yang tinggi dalam bekerja 
     
2 Memiliki tingkat kebebasan 
yang tinggi dalam bekerja 
     
3 Saya memahami visi organisasi 
dengan baik 
     
4 Saya memahmai misi organisasi 
dengan baik 
     
5 Saya memahami mengenai 
tujuan perusahaan dengan baik 
     
6 Dalam menyelesaikan pekerjaan 
saya mngutamakan kualitas 
pekerjaan 
     
8 Sesama pegawai saling 
memberikan arahan dengan baik  
     
9 Sesama pegawai saling 
memberikan bantuan dengan 
baik  
 
 
 
    
10 Saya bersedia menyelesaikan 
jumlah pekerjaan dalam 
kelompok kerja 
     
11 Menjanjikan kenaikan gaji 
karyawan yang diterima dengan 
memberikan penjelasaan secara 
mendapatkannya 
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Human Relation (Hubungan Antar Manusia) (X2) 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1 Kondisi hubungan ikatan sesama 
pegawai yang terjalin dengan 
baik  
     
2 Kondisi hubungan ikatan 
anggota organisasi yang terjalin 
dengan baik   
     
3 Tingkat kondisi kerja yang 
dialami karyawan antara junior 
dengan senior sudah terjalin 
dengan baik. 
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LAMPIRAN 2 
Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Lingkungan Kerja (Y) 
 
 
No 
Lingkungan Kerja (Y)  
 
Total 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
1 3 3 3 5 3 4 3 24 
2 4 4 4 4 4 3 4 27 
3 3 4 3 3 3 2 5 23 
4 5 4 5 4 5 3 4 30 
5 3 3 4 3 4 4 3 24 
6 5 4 3 3 3 3 4 25 
7 4 3 4 3 4 4 4 26 
8 5 3 5 5 5 4 4 31 
9 3 4 3 3 3 4 4 24 
10 5 3 5 4 5 4 5 31 
11 4 4 4 4 4 3 3 26 
12 4 4 4 3 4 4 4 27 
13 5 3 3 4 3 3 3 24 
14 4 4 4 2 4 4 3 25 
15 4 4 4 5 4 3 4 28 
16 3 4 3 4 3 3 4 24 
17 5 4 5 4 5 4 3 30 
18 5 5 5 4 5 4 4 32 
19 3 4 5 5 5 3 5 30 
20 5 4 5 5 5 4 3 31 
21 4 3 4 3 4 3 4 25 
22 3 3 3 5 3 3 3 23 
23 5 4 5 4 5 5 5 33 
24 4 3 4 4 4 4 4 27 
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25 3 4 4 3 4 4 4 26 
26 3 4 3 3 3 3 3 22 
27 5 5 5 5 5 4 5 34 
28 3 4 3 4 3 4 4 25 
29 5 3 5 3 5 3 3 27 
30 4 3 4 4 4 4 3 26 
31 3 4 3 5 3 3 4 25 
32 5 4 5 3 5 3 5 30 
33 4 3 4 4 4 3 4 26 
34 4 4 4 4 4 4 3 27 
35 3 3 3 3 3 3 4 22 
36 5 4 5 4 5 4 4 31 
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Data Pertanyaan Penelitian Responden Variabel Budaya Organisasi (X1) 
 
No 
Budaya Organisasi (X1)  
Total X 
1.1 
X 
1.2 
X 
1.3 
X 
1.4 
X 
1.5 
X 
1.6 
X 
1.7 
X 
1.8 
X 
1.9 
X 
1.10 
X 
1.11 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 39 
3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 37 
4 3 4 4 3 3 4 4 3 5 4 5 42 
5 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 39 
6 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 3 42 
7 3 5 4 3 3 4 5 3 4 5 4 43 
8 3 3 4 3 4 5 3 5 5 3 5 43 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
10 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 48 
11 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 42 
12 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 36 
13 4 4 4 4 3 3 4 3 5 4 3 41 
14 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 41 
15 3 3 4 4 3 4 3 5 4 3 4 40 
16 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 37 
17 4 3 4 4 4 5 3 4 5 3 5 44 
18 3 3 3 3 4 5 3 4 5 3 5 41 
19 3 2 3 3 3 5 2 3 3 2 5 34 
20 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 53 
21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
22 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 35 
23 4 3 4 4 3 5 3 4 5 3 5 43 
24 4 3 3 4 3 4 3 5 4 3 4 40 
25 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 4 33 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
27 4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 5 49 
28 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 35 
29 3 3 4 3 3 5 3 3 5 3 5 40 
30 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
31 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 37 
32 3 3 3 3 4 5 3 3 5 3 5 40 
33 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 39 
34 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 40 
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35 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 34 
36 3 3 4 3 3 5 3 4 5 3 5 41 
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Data Pertanyaan Penelitian Responden Human Relation (Hubungan Antar 
Manusia) (X2) 
 
No 
Human Relation (Hubungan Antar Manusia)  
Total X2.1 X2.2 X2.3 
1 4 3 4 11 
2 3 3 3 9 
3 3 4 3 10 
4 3 4 3 10 
5 4 4 4 12 
6 4 4 4 12 
7 3 3 4 10 
8 5 3 4 12 
9 3 3 5 11 
10 4 5 5 14 
11 4 3 2 9 
12 3 4 3 10 
13 3 3 3 9 
14 5 3 3 11 
15 5 4 4 13 
16 3 4 3 10 
17 5 3 4 12 
18 4 4 5 13 
19 4 3 3 10 
20 3 4 3 10 
21 4 4 4 12 
22 4 4 3 11 
23 4 2 4 10 
24 3 5 4 12 
25 3 5 4 12 
26 3 3 3 9 
27 2 3 3 8 
28 4 4 3 11 
29 3 3 5 11 
30 3 3 5 11 
31 3 2 4 9 
32 4 3 3 10 
33 4 3 3 10 
34 5 3 3 11 
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35 3 3 4 10 
36 3 3 4 10 
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LAMPIRAN 3 
 
UJI VALIDITAS VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (Y) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Total_Y 
Y
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,135 ,709
**
 ,090 ,709
**
 ,248 ,105 ,736
**
 
Sig. (2-tailed)  ,432 ,000 ,600 ,000 ,144 ,542 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
Y
2 
Pearson 
Correlation 
,135 1 ,202 ,071 ,202 ,066 ,296 ,411
*
 
Sig. (2-tailed) ,432  ,237 ,679 ,237 ,704 ,079 ,013 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
Y
3 
Pearson 
Correlation 
,709
**
 ,202 1 ,181 1,000
**
 ,375
*
 ,261 ,898
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,237  ,290 ,000 ,024 ,123 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
Y
4 
Pearson 
Correlation 
,090 ,071 ,181 1 ,181 ,068 ,051 ,403
*
 
Sig. (2-tailed) ,600 ,679 ,290  ,290 ,696 ,770 ,015 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
Y
5 
Pearson 
Correlation 
,709
**
 ,202 1,000
**
 ,181 1 ,375
*
 ,261 ,898
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,237 ,000 ,290  ,024 ,123 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
Y
6 
Pearson 
Correlation 
,248 ,066 ,375
*
 ,068 ,375
*
 1 -,056 ,459
**
 
Sig. (2-tailed) ,144 ,704 ,024 ,696 ,024  ,745 ,005 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
Y
7 
Pearson 
Correlation 
,105 ,296 ,261 ,051 ,261 -,056 1 ,431
**
 
Sig. (2-tailed) ,542 ,079 ,123 ,770 ,123 ,745  ,009 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
T
o
t
Pearson 
Correlation 
,736
**
 ,411
*
 ,898
**
 ,403
*
 ,898
**
 ,459
*
*
 
,431
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,013 ,000 ,015 ,000 ,005 ,009  
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a
l
_
Y 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (X1) 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 Total_X1 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,336
*
 ,226 ,956
*
*
 
,467
**
 ,129 ,336
*
 ,177 ,337
*
 ,336
*
 ,098 ,603
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
,045 ,184 ,000 ,004 ,453 ,045 ,303 ,045 ,045 ,568 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,336
*
 1 ,314 ,308 ,297 ,049 1,00
0
**
 
,027 ,354
*
 1,000
**
 ,078 ,711
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,045 
 
,062 ,068 ,078 ,774 ,000 ,876 ,034 ,000 ,651 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,226 ,314 1 ,261 ,149 ,179 ,314 ,012 ,248 ,314 ,200 ,463
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,184 ,062 
 
,125 ,386 ,296 ,062 ,944 ,146 ,062 ,243 ,004 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,956
**
 ,308 ,261 1 ,421
*
 ,129 ,308 ,286 ,334
*
 ,308 ,096 ,602
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,068 ,125 
 
,010 ,454 ,068 ,091 ,047 ,068 ,577 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,467
**
 ,297 ,149 ,421
*
 1 ,237 ,297 ,101 ,304 ,297 ,201 ,537
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,004 ,078 ,386 ,010 
 
,164 ,078 ,558 ,071 ,078 ,239 ,001 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,129 ,049 ,179 ,129 ,237 1 ,049 ,279 ,683
*
*
 
,049 ,979
**
 ,607
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,453 ,774 ,296 ,454 ,164 
 
,774 ,099 ,000 ,774 ,000 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
X1.7 Pearson 
Correlation 
,336
*
 1,000
**
 
,314 ,308 ,297 ,049 1 ,027 ,354
*
 1,000
**
 ,078 ,711
**
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Sig. (2-
tailed) 
,045 ,000 ,062 ,068 ,078 ,774 
 
,876 ,034 ,000 ,651 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
X1.8 Pearson 
Correlation 
,177 ,027 ,012 ,286 ,101 ,279 ,027 1 ,283 ,027 ,240 ,359
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,303 ,876 ,944 ,091 ,558 ,099 ,876 
 
,095 ,876 ,159 ,031 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
X1.9 Pearson 
Correlation 
,337
*
 ,354
*
 ,248 ,334
*
 ,304 ,683
**
 ,354
*
 ,283 1 ,354
*
 ,709
**
 ,772
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,045 ,034 ,146 ,047 ,071 ,000 ,034 ,095 
 
,034 ,000 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
X1.10 Pearson 
Correlation 
,336
*
 1,000
**
 
,314 ,308 ,297 ,049 1,00
0
**
 
,027 ,354
*
 1 ,078 ,711
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,045 ,000 ,062 ,068 ,078 ,774 ,000 ,876 ,034 
 
,651 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
X1.11 Pearson 
Correlation 
,098 ,078 ,200 ,096 ,201 ,979
**
 ,078 ,240 ,709
*
*
 
,078 1 ,610
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,568 ,651 ,243 ,577 ,239 ,000 ,651 ,159 ,000 ,651 
 
,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
Total_X
1 
Pearson 
Correlation 
,603
**
 ,711
**
 ,463
**
 ,602
*
*
 
,537
**
 ,607
**
 ,711
*
*
 
,359
*
 ,772
*
*
 
,711
**
 ,610
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,004 ,000 ,001 ,000 ,000 ,031 ,000 ,000 ,000 
 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS VARIABEL HUMAN RELATION (HUBUNGAN 
ANTAR MANUSIA) (X2) 
 
 
  
Correlations 
 
X2.1 X2.2 X2.3 Total_X2 
X2.1 Pearson Correlation 1 -,039 -,003 ,554
**
 
Sig. (2-tailed)  ,819 ,987 ,000 
N 36 36 36 36 
X2.2 Pearson Correlation -,039 1 ,091 ,583
**
 
Sig. (2-tailed) ,819  ,599 ,000 
N 36 36 36 36 
X2.3 Pearson Correlation -,003 ,091 1 ,623
**
 
Sig. (2-tailed) ,987 ,599  ,000 
N 36 36 36 36 
Total_X2 Pearson Correlation ,554
**
 ,583
**
 ,623
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4 
UJI REALIBILITAS VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (Y) 
 
 
 
 
UJI REALIBILITAS VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (X1) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,752 12 
 
 
UJI REALIBILITAS VARIABEL HUMAN RELATION (HUBUNGAN 
ANTAR MANUSIA) (X2) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,677 4 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,750 8 
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UJI SIGNIFIKANSI KORELASI BERGANDA 
a. Perhitungan Manual 
Untuk menguji koefisiensi korelasi berganda, digunakan rumus berikut : 
 
)1(
)1(
 
2
2
Rm
mNR
F



 
Keterangan : 
F = besarnya Fhitung 
R
2 
= koefisien korelasi berganda (R = 0,612) 
m = jumlah variabel bebas (m=2) 
n = jumlah sampel (n=36) 
jawab : 
)1(
)1(
 
2
2
Rm
mNR
F



 
))612,0(1(2
)1236()612,0(
 
2
2


F
 
250912,1
)33)(374544,0(
 F
 
250912,1
359952,12
 F
 
88075.9 F
 
Jadi, nilai Fhitung  adalah sebesar 9,88075 
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UJI KOEFISIENSI KORELASI BERGANDA 
a. Perhitungan Manual 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda digunakan rumus sebagai 
berikut : 
  r
2
yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =          ---------------------------------------------- 
  1 -  r
2
x1x2 
Keterangan : 
Ryx1x2 = Koefisien korelasi antara budaya organisasi (variabel X1) dengan 
human relation (variabel X2) secara bersama-sama terhadap 
lingkungan kerja (variabel Y). 
Ryx1 = Koefisien korelasi budaya organisasi (variabel X1) terhadap 
lingkungan kerja (variabel Y). 
Ryx2 = Koefisien korelasi human relation(variabel X2) terhadap 
lingkungan kerja(variabel Y). 
Rx1x2 = Koefisien korelasi budaya organisasi(variabel X1) dan human 
 relation (variabel X2). 
 
Diketahui : 
 
ryx1 = Korelasi budaya organisasiterhadap lingkungan kerja (0,612). 
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ryx2 = Korelasi human relation (hubungan antar manusia) terhadap 
lingkungan kerja(0,108). 
rx1x2 = Korelasi budaya organisasi dan human relation (hubungan antar 
manusia) dan lingkungan kerja (0,110).  
Jawab : 
  r
2
yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =          ---------------------------------------------- 
   1 -  r
2
x1x2 
  (0,612)
2
+ (0,108)
2
- (2 x 0,612) (0,108) (0,110) 
Ryx1x2    =            ---------------------------------------------- 
  1 -  (0,110)
2
  
 
   (0,374544)+ (0,011664)- (1,224) (0,01188) 
Ryx1x2    =      ---------------------------------------------- 
   1 -  (0,01188) 
   (0,386208) - (0,01454112) 
Ryx1x2    =     --------------------------------------- 
  0,98812 
 
 
  0,37166688 
Ryx1x2    =         ------------------ 
  0,98812 
 
Ryx1x2    =         0,3761353682 
 
Ryx1x2    =  0,613 
 
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui hasil korelasi berganda 
budaya organisasi dan human relation (hubungan antar manusia) secara 
simultan terhadap lingkungan kerja diperoleh nilai (R) sebesar 0,613. 
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KOEFISIENSI DETERMINASI 
 Koefisiensi determinasi untuk menyatukan besar atau kecilnya konstribusi 
variabel budaya organisasi dan human relation (hubungan antar manusia) secara 
bersama-sama terhadap lingkungan kerja adapun koefisiensi determinasi adalah 
sebagai berikut : 
KD  =  r
2
 x 100% 
Keterangan : 
KD    :  Besarnya koefisien determinasi 
r        :  Koefisien kolerasi 
Jawab  : 
KD   =  r2 x 100% 
KD   =  (0,612) x 100% 
KD   =  0,374544 x 100% 
KD   =  0,374 
 Jadi, koefisien determinasi variabel budaya organisasi dan human relation 
(hubungan antar manusia) terhadap lingkungan kerja sebesar 0,374. 
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